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DAPAT TEGURAN KERAS KEMENDAGRI

Inakesda Sumbar Segera Dibayarkan
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“Jangan menganggap
teguran ini sesuatu yang

ringan atau biasa-biasa saja.
Dalam UU Nomor. 23 tahun

2014, teguran itu merupakan
bagian dari sanksi yang bisa
dikatakan keras, bahkan bisa

berujung pemberhentian
sementara”

M. ARDIAN NOERVIANTO
Dirjen Bina Keuda Kemendagri

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah— Pemerintah
Provinsi (Pemprov) Sumbar menjadi
salah satu daerah yang ikut disentil
Menteri Dalam Negeri (Mendagri),
karena telat membayar insentif tenaga
kesehatan daerah (innakesda). Namun
Wakil Gubernur Sumbar, Audi Joinaldi
menyebut, kritikan yang diterima
provinsi itu dianggap disudah clear
dan nothing special.

"Kan ada juga 18 provinsi lainnya,
artinya itu banyak lebih dari setengah,
lebih dari 50 persen provinsi di
Indonesia mengalami kejadian yang
sama dengan Sumbar. Nothing spesial
sih menurut saya, sudah clear," kata
Wakil Gubernur Sumbar, Audy Joinal-
dy, Selasa (20/7).

Dikatakan, setelah mendapatkan
teguran dari Kemendagri, Pemprov
Sumbar katanya, akan segera memba-
yarkan insentif para nakes dalam waktu
dekat. "Kami juga sudah berkoordinasi
dengan Badan Keuangan Daerah
(Bakeuda) untuk pembayaran tersebut,"
kata Audi.

Ia mengatakan, bahwa pihaknya
akan menyerahkan insentif tersebut
dalam waktu dekat setelah semua data INSENTIF—Sejumlah tenaga kesehatan tengah memberikan suntikan vaksin kepada Gubernur Sumbar, Mahyeldi. Setelah mendapat teguran keras dari Mendagri karena belum merealisasikan

anggaran Covid-19, Pemprov Sumbar berjanji akan segera membayarkan insentif tenaga kesehatan daerah (innakesda). IST

EMPAT RUMAH DI KOTA PADANG LUDES TERBAKAR

Salat Idul Adha Tetap
Digelar di Masjid
Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah-- Meskipun
dalam kondisi PPKM Darurat, umat
muslim di Kota Padang tetap melak-
sanakan salat Idul Adha berjamaah
di sejumlah masjid dan musala. Namun
demikian, penerapan protokol kese-
hatan tetap diberlakukan secara ketat,
guna mengantisipasi penularan Covid-
19.

Salat Idul Adha dengan protokol
kesehatan yang ketat, salah satunya
dilaksanakan di Masjid Nurul Haq
Komplek Rindang Alam. Pantauan
media ini, ratusan jamaah yang datang,
yang didominasi warga sekitar komp-
lek, tidak hanya diwajibkan meng-
gunakan masker, namun juga dilak-
ukan pengukuran suhu tubuh.

Ketua Pengurus Masjid Nurul Haq

Rindang Alam, Zelhendri Zen menga-
takan, salat hari raya selalu diseleng-
garakan di Masjid Nurul Haq. Pada
tahun ini sebutnya, salat Idul Adha
kembali dilaksanakan secara berjam-
aah, dengan ketentuan yang ketat demi
menghindari potensi penularan Covid-
19.

“Alhamdulillah tahun ini kita
tetap bisa melaksanakan, walaupun
Kota Padang dan 4 kota lainnya
sedang menerapkan PPKM Darurat.
Seizin Pemko Padang, kita boleh
melaksanakan, dengan syarat hanya
warga sekitar,” kata Zelhendri saat
memberikan sambutan jelang pelak-
sanaan salat Idul Adha, Selasa (20/
7) pagi.

ASOSIASI SERIKAT PEKERJA INDONESIA

Stop PPKM Darurat, Kecuali
Pemerintah Sanggup Beri Makan!
Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah--Padang, Khazanah-- Harus diakui,
penerapan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat
telah menimbulkan kegelisahan di tengah
masyarakat, terutama terkait permasalahan
ekonomi.

Kenyataan tersebut semakin menjadi
sulit oleh kurangnya pemahaman dari
petugas dalam penerapan PPKM, sehingga
menimbulkan kesalahpahaman dengan
masyarakat, kehadiran petugas yang
seharusnya membubarkan kerumunan
berobah menjadi pemberangusan
sejumlah kegiatan usaha masyarakat.

Tak heran, akhirnya suara minta

supaya PPKM dihentikan semakin
kencang karena pada satu sisi masyarakat
semakin terancam secara ekonomi dan
berpotensi menimbulkan gejolak.

Menyikapi kenyataan tersebut
Asosiasi Serikat Pekerja Indonesia (ASPEK
Indonesia) meminta Pemerintah untuk
mempertimbangkan kembali rencana
memperpanjang PPKM Darurat hingga
akhir Juli 2021.

“Jangan memperpanjang PPKM
Darurat, kecuali jika Pemerintah siap untuk
memberikan bantuan pangan yang
mencukupi kepada rakyat menengah

BACA HAL-7

REWARD VAKSINASI
TERBANYAK

Ketua RT
Diganjar
Hotel
Berbintang
Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah-- Padang, Khazanah--  Perkembangan
jumlah warga yang terpapar Covid-19
yang semakin mengkhawatirkan, mem-
buat sejumlah pihak berusaha membuat
terobosan untuk mencegah penyebaran
virus tersebut.

Seperti yang dilakukan oleh pemer-
intah kecamatan Padang Barat, Kota
Padang, kecamatan ini memberikan
reward yang tidak biasa bagi Ketua Ketua

Gerindra Tegur
Ketua DPRD Padang

Padang, Khaz-Padang, Khaz-Padang, Khaz-Padang, Khaz-Padang, Khaz-
anah--anah--anah--anah--anah-- Ketua DPC
Gerindra Kota Pa-
dang, yang juga
Ketua DPRD Pa-
dang, Syafrial Ka-
ni, mendapat tegu-
ran keras dari Partai
Gerindra. Gara-g-
aranya, Syafrial di-
ketahui mengikuti
kunjungan Guber-
nur Sumatera Barat
ke Kabupaten Ker-

inci, Provinsi Jambi pada 16 sampai 17
Juli 2021 lalu.

Sementara Kota Padang sendiri
menerapkan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat
pada 12 Juli hingga 20 Juli 2021. Syafrial
Kani dinilai telah melanggar Instruksi
Nomor 07-023/DPD-GERINDRA/
SUMBAR/2021, tentang larangan ke luar

SYAFRIAL KANI
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Empat Pelajaran
Idul Adha
Oleh: KH M. ZAITUN RASMIN, MA
(Wasek Dewan Pertimbangan
MUI Pusat)

DALAM DALAM DALAM DALAM DALAM kehidupan realitas, banyak
umat Islam yang tak menyadari
urgensi dan fadilah hari raya Idul
Adha. Hal ini tampak jelas dalam
euforia perayaan mereka di sela-sela
hari ini, yang seakan hanya dinomor-
duakan dari hari raya Idul Fitri.

Padahal, Idul Adha tidak kalah
urgen dibanding Idul Fitri sebab selain
ia adalah ikon utama persatuan umat
Islam sedunia lewat ibadah haji, ia
juga merupakan hari yang paling
utama di sisi Allah Ta'ala. Dalam hadis
sahih, Rasulullah SAW bersabda,

"Sesungguhnya hari yang paling
utama di sisi Allah adalah hari an-
Nahr (Idul Adha)." (HR Abu Daud:
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Mimbar Berusia
300 Tahun, Saksi
Bisu Syiar Islam
di Siak
SEBUAHSEBUAHSEBUAHSEBUAHSEBUAH mimbar berusia 300-an
tahun berada di dalam Masjid Raya
Syahabuddin di Kabupaten Siak,
Provinsi Riau.

Usia itu didapati dari sebuah
tulisan yang ada di bagian dekat
kubah mimbar tersebut. Di situ
bertuliskan 1178 masehi dalam
bahasa Arab.

Budayawan Siak, Said Muzani
mengatakan, sejak dahulu mimbar
itulah yang menjadi tempat para
khatib menyampaikan syiar Islam
di Siak. BACA HAL-7 BACA HAL-7

BACA HAL-7
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KALANGAN DPRD SUMBAR GERAM

Gubernur "Copy Paste" RPJMD Kota Padang

MOMENTUM IDUL ADHA 1422 H

DPD RI Berbagi Hewan Kurban dengan Mustahiq

Pendaftaran
CPNS dan PPPK
Diperpanjang
Hingga 26 Juli
Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah --Padang, Khazanah -- Badan Kepegawaian Negara
(BKN) resmi memperpanjang pendaftaran Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) dan Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK) 2021.

Dalam akun Instagram BKN, Senin (19/7/2021),
pendaftaran yang semula berakhir pada 21 Juli 2021
diperpanjang menjadi 26 Juli 2021.

“Pendaftaran melalui portal https://sscasn.bkn.go.id/
yang awalnya akan ditutup pada tanggal 21 Juli 2021,
diperpanjang sampai dengan 26 Juli 2021,” tulis BKN
dalam akun Instagramnya.

Pendaftaran CPNS diperpanjang dalam rangka
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada
masyarakat untuk mengikuti seleksi CASN tahun 2021,

“Dilakukan perpanjangan masa pendaftaran dan
penyesuaian jadwal tahapan pelaksanaan seleksi CASN
tahun 2021,” terang BKN.

Dengan perpanjang masa pendaftaran, BKN berharap
pelamar dapat memanfaatkan waktu sebaik-baiknya.
“Cermati kembali alur dan syarat pendaftaran, siapkan
data yang diperlukan, kemudian segera mendaftar,”
akhir BKN.   Inoval Inoval Inoval Inoval Inoval AgeslyAgeslyAgeslyAgeslyAgesly

TERUNGKAP DALAM DISKUSI TERBATAS

Nagari ‘Tageh’ Hukum, Idaman Polda Sumbar

Jakarta, Khazanah - Jakarta, Khazanah - Jakarta, Khazanah - Jakarta, Khazanah - Jakarta, Khazanah - Idul Adha
yang bertepatan dengan masa sulit
pandemi Covid-19, DPD RI
memanfaatkan momentum ini untuk
peduli dan berbagi terutama kepada
mustahiq di lingkungan sekitar
kesetjenan DPD RI.

"Atas nama Pimpinan DPD RI,
saya mengucapkan selamat Idul Adha
1422H mohon maaf lahir batin.
Kesetjenan mengucapkan terimakasih
kepada Ketua DPD RI LaNyalla
Mahmud Matallitti atas kurban 2 ekor
sapi yang kami terima. Momentum

ini selain memupuk nilai ibadah juga
memupuk kebersamaan kita semua,
nantinya kurban tersebut akan
dibagikan kepada mustahiq di sekitar
kita," ucap Sekjen Rahman Hadi

Hadir menyerahkan secara
langsung Ketua DPD RI AA LaNyalla
Mahmud Mattalitti didampingi Ketua
Komite I DPD RI Fachrul Razi,
menyerahkan dua ekor kurban sapi
kepada Panitia Kurban DPD RI dan
diterima oleh Sekjen DPD RI Rahman
Hadi didampingi Deputi Administrasi
Lalu Niqman Zahir dan Deputi
Persidangan Sefti Ramsiaty beserta
jajaran kesetjenan, di Pelataran
Gedung DPD RI pada momen Idul
Adha 1422H, Selasa (20/7/21).).

Pada kesempatan ini, Sekjen DPD
RI Rahman Hadi menjelaskan bahwa
kegiatan kurban ini  rutin dilakukan
sebagai bentuk ungkapan syukur dan
juga untuk menjalankan sunah rasul.
Selain itu, melalui kegiatan ini
diharapkan mampu memperkuat
jalinan kebersamaan, konsolidasi
seluruh staf kesekjenan untuk bisa
saling berbagi di momen Idul Adha.

"Sebagai ungkapan syukur pada
Hari Raya Idul Adha ini, Ketua DPD
RI memberikan apresiasi kepada
kesetjenan menyerahkan 2 ekor
hewan kurban dan kesekjenan juga
menyerahkan dua hewan kurban jadi
total tiga ekor sapi dan satu ekor
kambing, rencananya untuk dibagikan
kepada mustahiq yang berhak
menerima di sekitar kita," pungkas
Rahman Hadi

Rahman Hadi menambahkan
momen Idul Adha saat ini masih
dalam masa pandemi Covid-19
sehingga harus tetap menerapkan
protokol kesehatan yang ketat,
mengikuti aturan dan kebijakan
pemerintah serta
mengimplementasikan kebijakan
sesuai peraturan yang ditetapkan.

"Kita masih masa pandemi, oleh
karena itu tetap harus mengikuti
aturan dan kebijakan pemerintah
dengan menjalankan prokes ketat
dalam implementasi kerja kesetjenan
DPD RI sehari-hari, baik dalam
kegiatan maupun melakukan
pelayanan kepada dewan,"
pungkasnya.   jer/*jer/*jer/*jer/*jer/*

Pemko
Payakumbuh
Rapat Persiapan
HUT RI Ke-76
Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Payakumbuh, Khazanah - Dalam rangka menyambut
Dirgahayu Republik Indonesia ke-76 tahun 2021,
Pemerintah Kota Payakumbuh melaksanakan rapat
persiapan guna lancar dan suksesnya kegiatan HUT RI
Ke-76 yang berlangsung ditengah pandemi Covid-19.

Rapat yang digelar di aula pertemuan Randang lantai
II kantor walikota, Senin (19/7) dipimpin langsung
Sekretaris Daerah Rida Ananda bersama Asisten I,II, dan
III dan dihadiri beberapa kepala OPD di Payakumbuh.

Diawal sambutannya, Sekda menyampaikan, selaku
pimpinan rapat dia mengajak kepada semua pihak terkait
agar menaruh perhatian serius terhadap kegiatan ini
walaupun pelaksanaannya di tengah Pandemi Covid-
19.

Selain itu, pandemi Covid-19 membuat seluruh
rangkaian pelaksanaan kegiatan menjadi berbeda, karena
mewajibkan protokol kesehatan pencegahan Covid-19
seperti menggunakan masker, jaga jarak dan mencuci
tangan dengan sabun.

“Upacara peringatan HUT RI Ke-76 untuk sementara
masih berpedoman kepada pelaksanaan tahun yang lalu,
karena saat ini juknisnya dari pemerintah pusat belum
keluar." ungkapnya.

Dalam kesempatan HUT RI Ke-76 ini, peringatan
dirgahayu akan disiapkan dengan dua versi, yakni offline
dan online. Dan untuk persiapan online ini diminta kepada
Diskominfo agar dapat mempersiapkan akses jaringan
internet agar semuanya dapat merayakan HUT RI Ke-
76 secara virtual.

Sekda juga menghimbau untuk seluruh masyarakat
untuk memasang umbul-umbul dan mengibarkan Bendera
Merah Putih mulai pada tanggal 1 sampai 31 Agustus
2021. Dan mari selalu ajak warga kita semua untuk
dapat tingkatkan rasa nasionalisme yang tinggi.

“Kepada camat beserta lurah diminta untuk
menginformasikan kepada masyarakat agar meniadakan
rangkaian kegiatan-kegiatan yang mengundang kerumunan
ditengah masyarakat dalam rangka memeriahkan HUT
RI ke 76 Tahun 2021 dan tidak melakukan kegiatan
pemuda dimalam harinya guna untuk menghindari dan
menurunkan resiko penyebaran Covid-19,“ katanya
mengakhiri.   lili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniatilili yuniati

Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah -Padang, Khazanah - Kalangan
anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Sumbar geram karena
merasa dipermainkan gubernur dan
timnya dengan meng-copy paste
Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Padang menjadi RPJMD Sumbar
2021-2026.

Karena, para wakil rakyat itu
melihat RPJMD Sumbar tak sesuai
dengan Permedagri 86/2017 tentang
Tata Cara Perencana Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah.

"Copy paste dengan RPJMD Kota
Padang kentara sekali, sehingga geli
saya ketika menyigi RPJMD Sumbar
madani yang disusun oleh orang
hebat yang saya kenal selama ini.
Angka di RPJMD pun copas RPJMD
Kota Padang," ujar Sekretaris DPRD
H. M Nurnas yang juga Pansus
RPJMD Sumbar ini di markas 'Teh
Talua' Jl. Pramuka Padang, Senin
(19/7).

Dikatakan laki-laki yang akrab
dipanggil 'Cak Nurnas' ini, RPJMD
Provinsi itu mempedomani Permen-
dagri, fakta dari dokumen RPJMD
itu bab per-bab tidak sinkron.

"Saya minta ke Pansus supaya
melakukan tugas pengkajian terhadap
RPJMD tidak menjadi editor terhadap
naskah ini," ujar H. M. Nurnas.

Dijelaskan, RPJMD itu terdiri 9
bab, bab IV topik masalah dan isu,
terungkap antar bab sebelumnya
berlawanan.

"Pembangunan bagus potret
daerah di bab IV, contoh soal Bina
Marga saja sudah tidak singkron lagi,
menyebutkan permasalahan soal.
infrastruktur," ujar H. M. Nurnas.

Bahkan tim gubernur juga lupa,
kemampuan riil keuangan daerah

kisarannya Rp1,2 triliun. Total
penerimaan menjadi APBD Rp7,9
triliun, di 2026 pas dikuliti Pansus
soal ini, jangankan bertambah
bahkan menjadi turun menjadi Rp7,8
triliun.

"Biasanya jika diminta kaji pasti
estimasi APBD ditahun akhir jabatan
bertambah," ujar H. M Nurnas.

Nurnas yang juga Sekretaris Fraksi
Demokrat ini mengatakan, RPJMD
Sumbar sekitar 419 halaman setelah
dibaca halaman per- halaman ter-
nyata isinya copy paste dengan
RPJMD Kota Padang.

"Padahal penyusunnya saya tahu
pasti orang ber-kualifeid semua," ujar
H. M Nurnas.

Antara Bab 2 dan bab 4, kata
H. M Nurnas lagi, dokumen RPJMD
tidak menyambung.

"Bab 2 disebut air maninjau rusak
tercemar, ee... pas di bab 4 kok nggak
dipermasalahkan, aneh nggak tuh,
silahkan copas tapi ubah bahasa-
lah, karena jika nyontek habis, jika
dibawa ke Sumbar maka makna dan
implementasinya jadi berbeda," ujar
H. M Nurnas.

Sekaitan dengan adanya copy
paste RPJMD Sumbar dari RPJMD
Kota Padang, Ketua LSM Masya-
rakat Anti Korupsi (MAMAK) Syarial
Aziz, mengatakan ini sebuah pelang-
garan, karena dalam membuat
dokumen memakai uang negara,
maka harus dibuat dengan kerja
yang benar.

"Kalau ini copy paste berarti ada
pemborosan dan pembohongan dida-
lamnya, maka merupakan pelanggaran
dan bisa menjadi temuan hukum, karena
itu dalam membuat dokumen peren-
canaan jangan pernah anggap remeh,"
ulas Syahrial.   jer/*jer/*jer/*jer/*jer/*

Padang, Khazanah - PPadang, Khazanah - PPadang, Khazanah - PPadang, Khazanah - PPadang, Khazanah - Polda
Sumbar sudah bertekad untuk
mewujudkan ‘Nagari Tageh Bidang
Hukum’ di daerah ini, yang
merupakan terciptanya masyarakat
nagari yang memahami, menghormati
dan mematuhi hukum yang berbasis
kearifan lokal budaya adat
Minangkabau.

Kabid Hukum Polda Sumbar
Kombes Pol Nina Febri Linda, SH
didampingi Kadis Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa (PMD) Sumbar
Drs. H. Syafrizal Ucok, MM
mengungkapkan hal itu dalam
diskusi terbatas, Senin (19/7) siang
di Jalan Pramuka Padang.

Menurut Kombes Nina, secara
kearifan lokal di nagari sudah ada
Dubalang, Paga Nagari, Tuo Silek,
dan Parik Paga, yang sangat bisa
nantinya memperkuat Nagari Tageh
Bidang Hukum ini. Tinggal lagi
melakukan pembinaan dan
pembekalan bidang hukum, sehingga
semua kearifan lokal yang ada di
nagari bisa berperan secara maksimal.

"Saat ini bersamaan dengan
penanggulangan Covid-19, sudah
mulai digulirkan Nagari Tageh
dengan berbagai aspek seperti Tageh
Kesehatan, Tageh Pendidikan, Tageh
Hukum, Tageh Pangan, Tageh
Bencana dan Tageh Ekonomi. Kita
Polda Sumbar ingin menjadikan
beberapa khusus Nagari Tageh
Bidang Hukum sebagai percontohan,
dan nanti terus dikembangkan," kata
Kombes Pol Nina Febri Linda yang
didampingi Kasubid Bantuan Hukum
Kompol Alvira.

Dijelaskan oleh Kabid Hukum
Polda ini, upaya untuk mewujudkan
Nagari Tageh Bidang Hukum ini

dilakukan dengan tiga langkah, yaitu
pre-emptif berupa menumbuh
kesadaran masyarakat terhadap
hukum, preventif berupa terbentuknya
produk hukum dan lembaga yang
mendukung pelaksanaan Nagari
Tageh Bidang Hukum, dan upaya
represif yaitu terlaksananya
penegakan hukum berbasis kearifan
lokal adat Minangkabau.

Gayung Polda itu disambut
Pemprov Sumbar dengan antusias.
Gagasan Nagari Tageh Bidang
Hukum ini tentu saja sejalan dengan
upaya penguatan pemerintahan nagari
yang dilaksanakan secara terus-
menerus, baik oleh Pemprov Sumbar
maupun oleh pemerintahan

kabupaten/kota.
Menurut Kadis PMD Sumbar H.

Syafrizal Ucok, Pemprov sangat
mendukung program Nagari Tageh
Bidang Hukum. Karena itu Gubernur
Sumbar Mahyeldi telah menyurati
Bupati/Walikota yang berisi
dukungan terhadap Nagari Tageh
Bidang Hukum.

Tiga hal yang diharapkan
Gubernur kepada Bupati/Walikota.
Pertama, memfasilitasi pembentukan
Nagari Tageh, termasuk Kelurahan
Tageh, dengan Surat Keputusan Wali
Nagari, Kepala Desa atau Lurah.
Kedua, meminta Bupati/Walikota
memberikan dukungan anggaran
melalui APBD dan memfasilitasi Wali

Nagari/Kepala Desa untuk bisa
memanfaatkan Dana Desa. Dalam
pelaksanaan Nagari Tageh selalu
berkoordinasi dengan aparat
keamanan di tingkat nagari yaitu
Babinkamtibnas dan Babinsa.

Di penghujung Diskusi Terbatas
antara Kabid Hukum Polda Sumbar
Kombes Pol Nina Febri Linda dan
Kadis PMD Sumbar Syafrizal Ucok
ini, keduanya sepakat untuk
mematangkan konsep Nagari Tageh
dalam bentuk menyusun Buku
Panduan yang menjadi pedoman
bagi kabupaten/kota dalam
mewujudkan Nagari Tageh Bidang
Hukum sesuai yang diinginkan Polda
Sumbar.   jer/*jer/*jer/*jer/*jer/*

MENYIGI - Anggota DPRD Sumbar H. M. Nurnas sedang menyigi lembaran RPJMD Sumbar 2021-2026 di markas 'Teh Talua' Jl. Pramuka Padang

FOTO BERSAMA - Kadis Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (PMD) Sumbar Drs. H. Syafrizal Ucok, MM diapit Kasubid Bantuan
Hukum Kompol Alvira (kiri) dan Kabid Hukum Polda Sumbar Kombes Pol Nina Febri Linda, SH (kanan)

HEWAN KURBAN - Ketua DPD RI AA LaNyalla Mahmud Mattalitti didampingi Ketua
Komite I DPD RI Fachrul Razi menyerahkan dua ekor kurban sapi kepada Panitia
Kurban DPD RI
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Makna Qurban
Bagi Umat Islam

Ibadah qurban yang dilakukan umat Islam yakni
dengan penyembelihan hewan kurban pada setiap 10
Dzulhijjah. Hewan yang boleh dijadikan untuk kurban
adalah unta, sapi, dan kambing atau domba.

Tapi apakah ritual ini menjadikan agama Islam
tidak berbeda dengan agama-agama lainnya. Bahwa
umat Muslim menjadikan hewan-hewan tersebut sebagai
persembahan kepada Allah SWT.

Ibadah qurban sama halnya dengan ibadah haji,
bersifat simbolik. Qurban bukanlah sebuah ritual
menumpahkan darah untuk mendapatkan pertolongan
Allah melalui kematian makhluk lain. Qurban bagi
umat Islam adalah ungkapan terima kasih kepada Allah
atas limpahan rezeki dengan cara berbagi makanan
berharga kepada mereka yang tidak mampu.

Penyembelihan hewan qurban sebenarnya sudah
ada sejak pra-Islam. Bahkan dipraktekkan oleh orang-
orang Arab kafir dan juga Yahudi sebagai bentuk
persembahan, untuk memperoleh kekayaan dan
perlindungan Allah dengan pengorbanan darah.

Islam datang untuk mengubah tradisi tersebut.
Penyembelihan qurban bukan untuk mendamaikan Tuhan
yang sedang marah atau untuk menebus dosa-dosa
sebagaimana yang diyakini umat kristen. Penyembelihan
qurban menurut Islam adalah untuk memadamkan ego
dan keinginan pribadi kepada Allah.

Seperti diceritakan kisah Nabi Ismail dalam Alquran
surat As-Safat ayat 102-107. “Maka ketika (anak laki-
laki) mencapai (usia) sanggup bekerja dengannya,
(Ibrahim) berkata: “Wahai anakku! Sesungguhnya saya
bermimpi bahwa saya menyembelihmu. Maka pikirkanlah
bagaimana pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab: “Wahai
Ayahku! Lakukan apa yang diperintahkan (Allah)
kepadamu: Insya Allah, Engkau akan menemukanku,
termasuk orang yang sabar. Maka ketika keduanya
telah berserah diri (kepada Allah), dan dia (Ibrahim)
membaringkannya anaknya atas pelisnya (untuk
pengorbanan). Lalu kami panggil dia, “wahai Ibrahim!
Sungguh engga telah memenuhi mimpi itu! “
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat benar. Sesungguhnya ini benar-
benar ujian yang nyata. Dan Kami tebus anak itu dengan
seekor sembelihan yang besar,”

Hal ini menegaskan bahwa dalam Alquran, Allah
tidak pernah menyuruh Ibrahim membunuh
(mengorbankan) putranya. Hal ini berbeda dengan apa
yang disebut dalam Alkitab, bahwa Abraham (Ibrahim
as) diperintahkan berqurban dengan membunuh putranya.

Dengan kata lain, implikasi yang mendasari umat
Islam dalam berqurban bukanlah pertaubatan darah
atau mencari pertolongan dari Allah melalui kematian
orang lain, melainkan ungkapan rasa syukur kepada
Allah atas rezeki seseorang dan pengorbanan pribadi
untuk berbagi harta benda dan makanan berharga mereka
dengan sesama manusia.

Sebagaimana yang pernah dikatakan oleh ahli tafsir
Yusuf Ali, mengenai surat Al-Hajj ayat 33. Allah berfirman,
“Bagi kamu padanya (hewan Hadyu) itu ada beberapa
manfaat sampai kepada waktu yang ditentukan,
kemudian tempat penyembelihannya adalah di sekitar
Baitul Atiq (Baitullah). (Al-Hajj ayat 33).

Dikatakan hewan yang disembelih untuk berqurban
seperti halnya sapi atau unta. Serta memang benar bahwa
hewan-hewan tersebut memiliki banyak manfaat untuk
manusia. Misalnya unta di negara-negara gurun
bermanfaat sebagai tunggangan atau untuk membawa
beban atau untuk memberi susu. Daging unta juga
baik dan rambut unta dapat ditenun menjadi kain.
Kemudian kambing dan domba juga menghasilkan
susu dan daging yang enak, serta bulunya dapat
dimanfatkan sebagai rambut atau wol.

Sesungguhnya Allah yang Maha Esa tidak
membutuhkan daging atau darah karenanya berqurban
adalah simbol rasa syukur dengan cara berbagi daging
qurban kepada sesama manusia. Justru yang terpenting
dalam berqurban adalah, penyembelihan dilakukan
dengan menyebut nama Allah.

PPKM Darurat diperpanjang, pengusaha UMKM
menjerit
Ndeh.... panek menjerit se wak nyo kawan !

Warga Riau hilang di Limapuluh Kota
Baa lo cito e tuw ?

167 orang mahasiswa Unand mengundurkan diri
Maundurkan diri atau dicoret namo kawan tu ?

RUNDO

Sejarah Idul Adha, Makna,Sejarah Idul Adha, Makna,Sejarah Idul Adha, Makna,Sejarah Idul Adha, Makna,Sejarah Idul Adha, Makna,
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dikurbankan adalah kambing, domba,
dan sapi.

“Dan bagi setiap umat Kami
berikan tuntunan berqurban agar
kalian mengingat nama Allah atas
rezki yang dilimpahkan kepada
kalian berupa hewan-hewan ternak
(bahiimatul an’aam).” (QS. Al Hajj:
34).

Islam telah menentukan beberapa
aturan jumlah hewan yang
dikurbankan sebagaimana dikatakan
oleh Rasulullah SAW. Yaitu, untuk
hewan qurban kambing, hanya
diperbolehkan satu orang saja, untuk
sapi diperbolehkan tujuh orang, dan
untuk qurban unta diperbolehkan
sepuluh orang. Ini juga disebut
dengan qurban kolektif.

“Kami menyembelih hewan pada
saat Hudaibiyah bersama Rasulullah
SAW. Satu ekor badanah (unta)
untuk tujuh orang dan satu ekor
sapi untuk tujuh orang”. (HR.
Muslim, Abu Daud dan Tirmizy)

Kondisi Hewan Qurban
Hewan qurban yang disembelih

ialah hewan yang cukup umur dan
tidak cacat secara fisik. Seperti yang
diriwayatkan oleh Rasulullah SAW.

“Janganlah kalian menyembelih
(qurban) kecuali musinnah. Kecuali
apabila itu menyulitkan bagi kalian
maka kalian boleh menyembelih
domba jadza’ah.” (Muttafaq ‘alaih)

“Ada empat cacat… dan beliau
berisyarat dengan tangannya.” (HR.
Ahmad 4/300 & Abu Daud 2802,
dinyatakan Hasan-Shahih oleh
Turmudzi).

Hewan yang pincang salah satu
kakinya, meskipun pincang ketika
akan disembelih, saat dirubuhkan.

Mengucapkan Niat dalam Hati
Niat merupakan salah satu hal

yang wajib dilakukan seseorang
sebelum menjalankan ibadah qurban.
Sama seperti ibadah lainnya, niat
merupakan syarat sah berqurban
seperti yang dikatakan An-Nawawi:
“Niat adalah syarat sah berqurban.”
(Al-Majmu’ Syarh Muhadzab, 8/380).

Beberapa ulama mengatakan
kalau niat ini tidak perlu diucapkan,
karena niat berasal dari hati
seseorang. Untuk niat berkurban
sendiri selama kita sudah memiliki
keinginan utuk menyembelih hewan
ternak sebagai qurban, maka sudah
dianggap berniat untuk melakukan
qurban.

Ketentuan Seseorang yang
Menyembelih Hewan Qurban

Seseorang yang menyembelih
hewan qurban haruslah seseorang
yang beragama Islam dan mengerti
mengenai aturan-aturan berkurban.
Orang yang menyembelih hewan
qurban haruslah seseorang yang sehat
secara fisik dan mental.

Beberapa proses penyembelihan
hewan qurban yaitu sebagai berikut:
Membaca basmallah, melantunkan
shalawat kepada nabi, menghadapkan
ke arah kiblat (bagi hewan yang
disembelih dan orang yang
menyembelih), membaca takbir 3
kali bersama-sama dan berdoa agar
qurban diterima oleh Allah, dan orang
yang menyembelih mengucapkan:
“Allahumma hadza minka wa laka
annii.” (ya Allah, ini nikmat dari-
Mu, qurban untu-Mu, dariku).
Kalimat ini bukan niat tapi hanya
i’lan (mengabarkan). Dia ucapkan
itu, sebagai bentuk mengabarkan
apa yang ada dalam hatinya.

Idul Qurban atau yang lebih
populer disebut dengan Idul Adha
adalah salah satu hari besar yang
dirayakan oleh seluruh umat Islam
di dunia.

Di Indonesia sendiri, penganut
agama Islam melestarikan budaya
potong hewan qurban sebagai salah
satu bentuk ibadah dan keikhlasan
kepada Allah SWT.

Kewajiban untuk berkurban ini
bermula dari kisah Nabi Ibrahim
yang mendapat peintah dari Allah
untuk menyembelih putra
kesayangannya, Ismail, sebagai
bukti ketaatan Nabi Ibrahim kepada
Allah SWT.

Hari Raya Qurban atau dikenal
dengan Hari Raya Idul Adha jatuh
pada hari tasyrik, yaitu pada tanggal
11, 12, dan 13 Dzulhijjah. Idul Adha
juga merupakan puncaknya ibadah
Haji, bagi yang sudah mampu
menjalankannya.

Sedangkan mengenai hukum
melaksanakan qurban sendiri,
beberapa ulama mengatakan sunnah
muakad (sunnah yang dianjurkan)
bagi orang yang mampu. Namun,
kesunahan berqurban juga
dijelaskan pada Quran surah Al-
Kautsar ayat 2, yang berbunyi: “Fa
calli lirabbika wan-%ar”. Artinya:
maka dirikanlah shalat karena Allah
dan berqurbanlah.” (QS. Al-
Kautsar:2).

Jadi, apabila seorang musli,
sudah mampu untuk berqurban,
dianjurkan untuk melakukannya.

Nah, sebelum membicarakan
mengenai aturan qurban, yuk kita
ketahui dulu sejarahnya!

Seperti yang sudah disebutkan
sekilas di atas, sejarah qurban sendiri
hadir dari sejak kisah Nabi Ibrahim
AS ketika menyembelih anaknya,
Nabi Ismail atas perintah Allah SWT.
Tradisi tersebut pun dilestarikan
dari waktu ke waktu hingga
masyarakat Arab jahiliyah
menyembelih berhala.

Dilansir dari Islam NU, tradisi
penyembelihan hewan qurban
sendiri pun akhirnya tiba pada era
Nabi Muhammad SAW.

Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir
menjelaskan masyarakat Arab
jahiliyah memiliki tradisi
penyembelihan hewan dari sudut
pandang fisik yang diperuntukkan
bagi berhala mereka.

Pada masa itu, hewan qurban
disembelih dan disembahkan pada
berhala. Mereka pun kemudian
memercikkan darah qurban itu pada
berhalanya.

Kemudian Allah menurunkan
surat Al-Hajj ayat 37 yang berbunyi
dan memiliki arti berikut; Lay
yanâlallâha lu%åmuhâ wa lâ
dimâ‘uhâ wa lâkiy yanâluhut-taqwâ
mingkum, kaýâlika sakhkharahâ
lakum litukabbirullâha ‘alâ mâ
hadâkum, wa basysyiril-mu%sinîn

Artinya: “Daging-daging unta
dan darahnya itu tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah sama
sekali, tetapi ketakwaan dari
kamulah yang dapat mencapainya.
Demikianlah Allah telah
menundukkannya untuk kamu
supaya kamu mengagungkan Allah
terhadap hidayah-Nya atas kamu.
Berilah kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik.”

Mengutip hadist dari Rasulullah,
Ibnu Katsir mengungkapkan;
“Sungguh, Allah tidak melihat
bentuk dan hartamu, tetapi melihat
hati dan perbuatanmu.” Hadits
Rasulullah riwayat Aisyah RA
menyebutkan, “Sungguh, sedekah
itu akan sampai di ‘tangan’ Allah
yang bersifat rahman sebelum
sampai di tangan pengemis.
Sungguh, darah hewan kurban
menetes lebih dahulu di sisi Allah
sebelum tumpah ke tanah.” (HR
Ibnu Majah dan At-Turmudzi).

Ayat di atas pun
menggambarkan penerimaan Allah
atas amal hamba yang ikhlas.
Dikisahkan pula bahwa sahabat
Rasul pada awalnya ingin
melakukan penyembelihan kurban,
mencincang daging dan
menempatkannya di sekitar Ka’bah
serta memercikannya dengan darah
kurban sebagai bentuk kekaguman
terhadap Ka’bah serta rasa cinta
kepada Allah.

Karena hal tersebut, Allah pun
akhirnya menurunkan Surat Al-Hajj
ayat 36 yang berbunyi; Wal-budna
ja’alnâhâ lakum min sya’â‘irillâhi
lakum fîhâ khairun faýkurusmallâhi
‘alaihâ cawâff, fa iýâ wajabat
junåbuhâ fa kulå min-hâ wa am’imul-
qâni’a wal-mu’tarr, kaýâlika
sakhkharnâhâ lakum la’allakum
tasykurån

dan Ibn Majah: 3117)
Hakikat Idul Adha
Pada hakikatnya, menyembelih

hewan ketika Idul Adha dalam
dimensi vertikal adalah bentuk
ibadah untuk mendekatkan diri
kepada Alla agar mendapatkan
keridhaan-Nya.

Meski demikian, dalam dimensi
sosial, hal tersebut memiliki tujuan
agar bisa turut membahagiakan
saudara kita yang kurang beruntung
di Hari Raya Adha.

Seperti pada Hari Raya Idul
Fitri saudara kita dibahagiakan
dengan zakat fitrah, maka di hari
besar ini mereka akan mendapatkan
daging hewan.

Jadi, daging tersebut hendaklah
diberikan pada saudara kita yang
membutuhkan. Kita pun boleh
menyisakan secukupnya untuk
keluarga. Meski demikian, tetaplah
untuk mengutamakan saudara kita
yang kurang beruntung.

Aturan Qurban Idul Aturan Qurban Idul Aturan Qurban Idul Aturan Qurban Idul Aturan Qurban Idul AdhaAdhaAdhaAdhaAdha
Perlu diketahui, istilah

udlhiyyah adalah nama untuk
hewan qurban yang disembelih pada
hari raya qurban (10 Dzulhijjah)
dan hari-hari tasyriq.

Tujuannya adalah untuk
taqarrub atau mendekatkan diri pada
Allah dan menjadi bentuk rasa
syukur terhadap segala nikmat yang
diberikan Allah SWT. Sedangkan
istilah tadlhiyyah berarti berkurban
atau melakukan qurban.

Dalam berkurban, terdapat
beberapa aturan yang harus diikuti
agar qurban yang kita lakukan sah.
Berikut ini adalah beberapa aturan
berkurban yang perlu kita pahami
seperti dikutip dari Dalam Islam.

1. Orang yang Melaksanakan
Qurban

Seseorang selain beragama Islam
tidak disyari’atkan untuk berkurban.
Selain itu, yang melakukan qurban
haruslah seseorang yang sudah
baligh dan mampu secara materi.

Maksudnya memiliki materi
senilai harga hewan qurban di luar
nafkah untuk dirinya dan orang
yang wajib diberikan nafkah
olehnya.

2. Pelaksanaan Qurban
Waktu pelaksanaan qurban

harus dilakukan sesuai dengan
ketentuannya, yaitu hewan qurban
harus disembelih setelah shalat Idul
Adha hingga terakhir hari Tasyrik.

Dalam sebuah riwayat,
Rasulullah SAW menyebutkan
alasan mengapa hewan qurban tidak
boleh disembelih sebelum shalat
Idul Adha dan setelah hari Tasyrik.

“Sesungguhnya pekerjaan
pertama yang harus kita awali pada
hari ini adalah shalat, kemudian
kita pulang lalu menyembelih
qurban. Barang siapa yang berbuat
demikian, maka ia telah
melaksanakan contoh kami dengan
tepat dan barang siapa yang
menyembelih qurban sebelum shalat,
maka ia hanya memberikan daging
biasa kepada keluarga; sedikitpun
tidak bersangkut paut dengan ibadah
penyembelihan qurban.” (HR.
Muslim).

3. Kriteria Hewan qurban
Seperti dalam Quran surah Al

Hajj, hewan yang dikurbankan ialah
hewan ternak seperti unta, kambing,
sapi, domba dan sejenisnya. Di
Indonesia, umumnya hewan yang

Artinya: Dan telah Kami jadikan
untuk kamu unta-unta itu sebahagian
dari syi’ar Allah, kamu memperoleh
kebaikan yang banyak padanya,
maka sebutlah olehmu nama Allah
ketika kamu menyembelihnya dalam
keadaan berdiri (dan telah terikat).
Kemudian apabila telah roboh (mati),
maka makanlah sebahagiannya dan
beri makanlah orang yang rela
dengan apa yang ada padanya (yang
tidak meminta-minta) dan orang
yang meminta. Demikianlah Kami
telah menundukkan unta-unta itu
kepada kamu, mudah-mudahan kamu
bersyukur.

Ketika bangsa Arab sudah
memeluk agama Islam dan
meninggalkan masa jahiliyah
namun masih ingin melestarikan
tradisi tersebut, Surat Al-Hajj ayat
36 pun hadir dan menegur mereka
atas tujuannya tersebut.

Surat Al-Hajj ayat 36 sendiri
pun kemudian menunjukkan praktik
ibadah qurban yang lebih layak
dan patut untuk dijalankan oleh
umat Islam.

Dalam tafsir Abu Hayyan
diterangkan bahwa Surat Al-Hajj
ayat 31 sendiri menerangkan bahwa
daging qurban yang disedekahkan
serta darah hewan yang tumpah
tidak akan mengenai keridahaan
Allah. Sedangkan orang yang
berkurban tidak akan menemukan
ridha Allah kecuali menjaga niat,
rasa ikhlas serta kehati-hatian dalam
menjaga kaidah syariat.

Jadi, jika hal yang sudah
disebutkan di atas tidak dijaga,
maka ibadah qurban yang dilakukan
tak akan bermanfaat bagi orang
yang berkurban meski hewan yang
disembelih memiliki jumlah yang
banyak.

Hukum Qurban
Ibadah menyembelih hewan

ketika Idul Adha memiliki hukum
sunnah muakkad. Sunnah muakkad
sendiri adalah hukum sunnah yang
dikuatkan.

Nabi Muhammad SAW tidak
pernah meninggalkan ibadah ini
sejak disyariatkan hingga Nabi
meninggal dunia.

Melansir Islam NU, hukum
ibadah ini sebagai sunnah muakkad
telah dikukuhkan oleh Imam Malik
dan Imam al-Syafi’i.

Sementara itu, Imam Abu
Hanifah memiliki pendapat bahwa
ibadah menyembelih hewan pada
Idul Adha sendiri untuk penduduk
yang mampu dan tidak dalam
keadaan safar atau bepergian adalah
wajib.

Dalam Hadits Hasan, riwayat al-
Tirmidzi: 1413 dikatakan bahwa
menyembelih kurban adalah sunnah
Rasul yang sarat akan hikmah dan
keutamaan.

Aisyah menuturkan, Nabi
Muhammad SAW bersabda “Tidak
ada suatu amalan yang dikerjakan
anak Adam (manusia) pada hari
raya Idul Adha yang lebih dicintai
oleh Allah dari menyembelih
hewan. Karena hewan itu akan
datang pada hari kiamat dengan
tanduk-tanduknya, bulu-bulunya,
dan kuku-kuku kakinya. Darah
hewan itu akan sampai di sisi Allah
sebelum menetes ke tanah.
Karenanya, lapangkanlah jiwamu
untuk melakukannya.” (Hadits
Hasan, riwayat al-Tirmidzi: 1413
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memprihatinkan !.
“Di tengah kehidupan

bermasyarakat dibutuhkan
kelekatan sosial yang bisa saling
mengisi, berbagi dan melengkapi
satu sama lain. Berdiri sama tinggi,
duduk sama rendah, cepat kaki,
ringan tangan, ringan sama
dijinjing berat sama dipikul adalah
pribahasa-pribahasa yang
menggambarkan pentingnya
kelekatan sosial,” kata Ustad
Yoko.

Ia mengatakan, dalam Islam
kelekatan sosial ini dikenal
dengan kata qaraba (dekat) yang
kemudian diserap dalam bahasa
Indonesia menjadi akrab, karib
dan kerabat yang menunjukkan
kedekatan yang istimewa.

Untuk menciptakan kelekatan
sosial ini kata Ustad Yoko
menambahkan,  ibadah kurban
menjadi sarana ampuh untuk
mewujudkannya, baik untuk
mendekatkan diri kepada Allah
(taqarub ilallah) maupun  kedekatan
kepada manusia (taqarub ilannas).
Sehingga ibadah kurban
mengandung dua dimensi yakni
dimensi spiritual-transendental
sebagai konsekwensi dari kepatuhan
kepada Allah dan dimensi sosial
humanis yang nampak dalam pola
pendistribusian hewan kurban untuk
mereka yang berhak (mustahiq). 
firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

kehinaan dimana saja berada,
kecuali jika mereka menjalin
hubungan baik kepada Allah dan
menjalin hubungan baik kepada
manusia,” kata Ustad Yoko
Suprianto mengingatkan jamaah
Shalat Id

Dikatakan Ustad Yoko, di

tengah pandemi Covid-19 ini,
masyarakat merasakan dampak
sosial dan ekonomi yang dahsyat.
KDRT meningkat, kriminalitas
merajalela, dan keuangan pun
sangat bermasalah. Jangankan beli
paket data untuk anaknya yang
sekolah online, untuk makan

keseharian pun mereka kepayahan.
Banyak juga anggota keluarga,
karib kerabat dan tetangga kita
dirundung kesusahan, dan serba
sendirian menghadapi cobaan. Al-
hasil, mereka pun merasa hidup
terasing di tengah kerumunan
banyak orang. Sungguh

menyembelih satu ekor sapi serta
satu ekor kambing  dan
membagikan dagingnya pada
masyarakat.

“Alhamdulillah seluruh
daging hewan kurban
diperuntukan bagi masyarakat
yang kurang mampu yang berada
di sekitar Mapolres Mentawai,
termasuk sebagian disalurkan
kepada anggota Polres sendiri,”
ungkap Mu’at.

Muat mengatakan, pemo-
tongan hewan kurban itu
dilakukan usai melaksanakan
Shalat Id di Masjid Sabulushalam
Mako Polres Kepulauan Mentawai,
dengan Khatib Idul Adha, Ustad
Yoko Suprianto.

Sementara itu Ustad Yoko
Suprianto dalam khutbahnya
mengatakan, di tengah situasi
pandemi saat ini kita harus
memiliki hubungan sosial yang
baik dengan keluarga, saudara,
tetangga maupun karib kerabat
lainnya.

“Sebagai makhluk sosial,
manusia harus hidup
bermasyarakat dengan saling
memberi manfaat antara satu
dengan lainnya. Jika tidak, maka
kita akan ditimpa kehinaan dan
keresahan dimana pun kita berada.
Hal ini ditegaskan dalam firman
Allah Surat Ali-Imran ayat 112,
yang artinya ; Mereka ditimpa

Mentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, KhazanahMentawai, Khazanah—Umat
Islam kembali mendapat
“tantangan” pada tahun kedua
pandemi Covid-19, karena
kondisi masyarakat di lapangan
lebih “darurat” pada tahun 2021
dibanding 2020.

Meski diprediksi jumlah
hewan kurban yang akan
disemblih menurun, namun
kesadaran umat Islam untuk
berkurban diprediksi masih
menunjukkan angka yang cukup
baik.

Fakta itu juga terjadi di
wilayah hukum Polres Kepulauan
Mentawai, Polda Sumatera Barat
(Sumbar). Kata Kapolres
Kepulauan Mentawai, AKBP
Mu’at SH MM yang dihubungi
Khazanah, Selasa (20/7), kendati
demikian keikhlasan mengabdi
sebagai insan Bhayangkara di
wilayah kepulauan itu masih tetap
ada.

“Tahun 2021 ini memang
tantangannya luar biasa karena
daya beli masyarakat lebih rendah
dibanding tahun lalu 2020 lalu.
Namun kesadaran insan
Bhayangkara yang beragama Islam
masih menunjukkan angka yang
baik,” kata Mu’at.

Kata Mu’at menambahkan,
pada Hari Raya Idul Adha 1442
Hijriah keluarga besar Polres
Kepulauan Mentawai masih bisa

POLDA SUMBAR BEKERJASAMA DENGAN UNP

“Rumah Sehat” untuk  Personel yang Melakukan
Isoman Telah Disiapkan

MENYERAHKAN -  Kapolres Kepulauan Mentawai, AKBP Mu’at SH MM (pakai baju olahraga)
menyerahkan hewan kurban pada Ustad Yoko Suprianto untuk dipotong hewan di lapangan. (dok
Polres Mentawai)

KABID DOKKES - Kepala Bidang Kedokteran dan Kesehatan
(Kabiddokkes) Polda Sumbar, Kombes Pol drg. Lisda Cancer,
M.Biotech. (Foto : Firman Sikumbang)

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Kasus virus
corona atau Covid-19 secara
nasional terus menunjukan tren
peningkatan dalam beberapa
waktu belakangan, tak terkecuali
di Sumatera Barat (Sumbar).
Kondisi ini mengakibatkan tingkat
keterisian rumah sakit akan pasien
Covid-19 di Sumbar pun ikut

penuh.
Di sisi lain rumah sakit yang

ada hanya diperuntukkan bagi
pasien positif Covid-19 dengan
menunjukkan gejala. Sementara
pasien positif yang tidak
mengalami gejala atau gejala
ringan, dapat melaksanakan isolasi
mandiri (Isoman) di rumah.

Terkait melonjaknya wabah
Covid-19 ini, Polda Sumbar telah
menyiapkan beberapa Rusunawa
dan Mess yang ada di Universitas
Negeri Padang (UNP) untuk
disiapkan menjadi tempat isolasi
mandiri yang dinamakan “Rumah
Sehat Covid-19, untuk personel
Polisi bersama keluarga yang
positif yang tidak mengalami
gejala atau gejala ringan.

Kata Kapolda Sumbar Irjen
Pol Drs Toni Harmanto, MH
melalui Kepala Bidang
Kedokteran dan Kesehatan
(Kabiddokkes) Polda Sumbar,
Kombes Pol drg. Lisda Cancer,
M.Biotech, Senin (19/7), Rumah
Sehat hasil kerjasama Polda
Sumbar dengan Universitas Negeri
Padang yang diresmikan
pemakaiannya pada Sabtu 17 Juli
2021 itu sudah bisa ditempati dan
fasilitas kamar sudah tersedia
sesuai dengan standar perawatan
pasien Covid-19 serta telah ada

tenaga kesehatan yang berasal dari
Rumah Sakit Bhayangkara.

Lisda Canser mengatakan
Rumah Sehat Covid-19 yang
berlokasi Kampus II Fakultas Ilmu
Keolahragaan Universitas Negeri
Padang (FIK UNP) Lubukbuaya,
Kecamatan Kototangah, Kota
Padang itu, saat ini diisi oleh 17
personel polisi serta keluarga yang
positif namun tidak mengalami
gejala atau gejala ringan, salah
satu diantaranya adalah suami dari
seorang Polwan.

Sementara itu Rektor UNP
Prof Ganefri, Ph.D mengatakan
ada sebanyak 200 kamar yang
disiapkan pihaknya untuk
menampung masyarakat yang
terpapar Covid-19 serta juga ada
sebanyak 176 kamar cadangan
apabila sudah melebihi dari
kapasitas yang disediakan,
sementara 30 kamar diperuntukan
bagi personel Polda Sumbar. 
firman sikumbang/f.fahlevifirman sikumbang/f.fahlevifirman sikumbang/f.fahlevifirman sikumbang/f.fahlevifirman sikumbang/f.fahlevi

Polsek Sipora Berikan
Bantuan pada Warga
yang Isoman
Sipora, KhazanahSipora, KhazanahSipora, KhazanahSipora, KhazanahSipora, Khazanah—Menindak lanjuti kebijakan pemerintah
tentang PPKM Darurat Kapolsek Sipora, Iptu Donny Putra,
SH memerintahkan Bhabinkamtibmas Polsek Sipora untuk
Desa Sioban, Bripka Ade Nafrianto bersama dengan Ketua
Posko PPKM Skala Mikro, Artius memberikan bantuan
sembako kepada salah satu warga yang sedang melaksanakan
isolasi mandiri (Isoman) yang berinisial ANS di rumahnya
yang berada di Dusun Paddarai Desa Sioban.

Kata Iptu Donny Putra pada Khazanah¸ Selasa (20/
7), warga yang melaksanakan isolasi mandiri tersebut
dikarenakan beberapa waktu lalu dinyatakan positif Covid-
19 berdasarkan hasil swab PCR dari labor Unand Padang.
Setelah seminggu menjalani isolasi mandiri, yang
bersangkutan kehabisan sembako.

“Dengan pertimbangan ANS tinggal hanya berdua saja
di rumah dengan suaminya, yang mana suaminya sebelumnya
juga menjalani isolasi mandiri karena yang bersangkutan
kontak erat dengan ANS, maka kita berupaya membantu
mereka dengan berbagi sembako, yang terdiri dari beras
10 Kg, minyak goren dan telur,” kata Dony.

Kata Donny Putra, selain memberikan bantuan sembako,
saat itu Bripka Ade Nafrianto juga melaksanakan pengecekan
terhadap warga yang melaksanakan isolasi mandiri dan
memberikan himbauan dan sosialisasi tentang penegakan
protokol kesehatan.   firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

Polsek Sikabaluan
Periksa Kedatangan
Kapal
Sikabaluan, KhazanahSikabaluan, KhazanahSikabaluan, KhazanahSikabaluan, KhazanahSikabaluan, Khazanah—Seperti diketahui, untuk mengatur
moda transportasi laut selama pandemi Covid-19,
Kementerian Perhubungan telah mengeluarkan Surat Edaran
No. SE 21 Tahun 2020 tentang Petunjuk Operasional
Transportasi Laut.

Menindaklanjuti dari arahan Meteri Perhubungan tersebut
Kapolsek Sikabaluan, Iptu Jennedi memperketat pengawasan
di Pelabuhan Pokai. Seperti yang dilakukan atas kedatangan
Kapal KM Gambolo tujuan Padang – Sikabaluan yang
merapat di Pelabuhan Pokai pada Selasa (20/7) jam 07.00
WIB.

Saat itu kata Iptu Jennedi, personil Polsek Sikabaluan
bersama dengan anggota Koramil 01 Sikabaluan serta petugas
kesehatan melakukan pengecekan surat kesehatan hasil
swab tes dan kartu vaksin serta pengukuran suhu tubuh
penumpang.

Selain itu kata dia menambahkan, juga dilakukan
pemeriksaan barang bawaan penumpang. “Dari hasil
pemeriksaan, tidak ditemukan adanya barang bawaan
penumpang yang berbahaya dan melawan hukum,” kata
Jennedi.   firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

Kapolsek Sikakap Tangkap Pengguna Sabu
di Kapal Gambolo
Sikakap, KhazanahSikakap, KhazanahSikakap, KhazanahSikakap, KhazanahSikakap, Khazanah—Saat
Kapolsek Sikakap, AKP Tirto Edhi
SH mendapatkan informasi bahwa
salah seorang penumpang KM.
Gambolo berinisial RA (35), warga
Dusun Sikakap Barat, Desa Sikakap,
Kecamatan Sikakap, diduga kuat
membawa narkoba jenis sabu, ia
bersama beberapa orang personel
langsung bersiaga di pelabuhan WK
Sikakap, Dusun Hva, Kecamatan

Sikakap.
Begitu KM Gambolo merapat

di pelabuhan itu pada Minggu 18
Juli 2021, sekira jam 07.30 WIB,
jajaran Polsek Sikakap langsung
melakukan penangkapan terhadap
pelaku penyalahgunaan narkotika
jenis sabu itu.

AKP Tirto Edhi kepada Kha-
zanah, Selasa (20/7) menyebutkan
RA ditangkap berdasarkan informasi

masyarakat yang tertuang dalam
Laporan Lolisi Nomor : LP/A/13/
VII/2021/Polsek, tanggal 18 Juli
2021 tentang penyalahgunaan
narkotika jenis sabu.

Dikatakan Tirto Edhi, tersangka
RA baru pulang dari Padang
mengunakan KMP Gambolo, setelah
Kapal Gambolo merapat, ia bersama
anggota melakukan pemeriksaan
terhadap orang yang diduga

membawa dan menggunakan sabu
berada di atas kapal.

“Hasil pemeriksaan barang
bawaan pelaku, ternyata ditemukan
narkotika jenis sabu siap pakai yang
sudah di masukan kedalam kaca
pirek. Guna proses selanjutnya pelaku
bersama barang bukti di bawa Polsek
Sikakap untuk di proses sesuai
hukum yang berlaku,” terang Tirto
Edhi.    firman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbangfirman sikumbang

KOMBES ACHMADI :

Pelaksanaan Kurban Harus Menyesuaikan dengan Prokes
Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah—Hari Raya Idul
Adha 1442 Hijriah yang jatuh pada 20
Juli 2021  dirayakan di tengah pandemi
Covid-19 yang masih merebak,
pelaksanaan kurban harus menyesuaikan
dengan protokol kesehatan (Prokes) untuk
mencegah penularan Covid-19.

Pemerintah, melalui Kementerian
Pertanian dan Kementerian Agama, telah
menerbitkan surat edaran berisi panduan
pelaksanaan kurban selama pandemi.
Panduan itu mencakup langkah-langkah
mitigasi risiko dalam penjualan dan
penyembelihan hewan kurban.

Pernyataan itu disampaikan Dir
Samapta Polda Sumbar Kombes Pol
Achmadi SIK, SH pada Khazanah, Senin
19 Juli 2021.

Intinya kata mantan Direktur
Pengamanan Obyek Vital (Pamobvit)
Polda Daerah Istimewa Yogyakarta ini,
pemotongan hewan kurban di masa
pandemi Covid-19 ini harus ikuti
protokol, seperti pemotongan hewan
kurban dilakukan di tempat terbuka,

petugas pakai masker dan bawa alat
masing-masing, jaga jarak, cegah
kerumunan orang, dan daging kurban
diantar petugas ke alamat penerima.

“Ini dilakukan karena adanya potensi
penularan virus corona atau Covid-19
dalam pelaksanaan kurban. Penularan
kemungkinan tidak terjadi dari hewan
kurban ke orang, tapi dari orang ke orang.
Maka dari itu pemotongan dan
pembagian hewan kurban harus dilakukan
dengan hati-hati,” kata Achmadi.

Dikatakannya, untuk memastikan
pemotongan hewan kurban tahun ini
berjalan sesuai protokol kesehatan,
Ditsamapta Polda Sumbar menurunkan
personel guna melakukan pemantauan.

“Kita sengaja menurunkan personel
untuk memastikan bahwa protokol
kesehatan benar-benar dipedomani dan
dipatuhi saat melakukan pemotongan
hewan kurban di masa pandemi Covid-
19. Saya ingin kembali menegaskan,
selama pandemi masih berlangsung maka
pelaksanaan protokol kesehatan adalah

harga mati. Ingat, disiplin selalu ada
pengorbanan dalam hal ketidaknyamanan,
tapi hal itu mutlak dilakukan,” ujar
Achmadi.

Selain memerintah personel untuk
melakukan pemantauan kata Achmadi
menambahkan Ditsamapta Polda Sumbar
juga memenuhi permintaan panitia
kurban yang mengajukan surat
permohonan permintaan pengamanan saat
melakukan pemotongan dan
pendistribusian hewan kurban agar benar-
benar berlangsung sesuai protokol
kesehatan, seperti yang ditetapkan
pemerintah.

“Pada Hari Raya Idul Adha 1442
Hijriah yang jatuh pada 20 Juli 2021
ini Ditsamapta Polda Sumbar menurunkan
enam orang personel untuk
menindaklanjuti surat permohonan
pengamanan dari pantia pelaksana
kurban, seperti di Masjid Ikhsan, Alai
Parak Kopi, Kota Padang,” kata Kombes
Achmadi.   firman sikumbang/firman sikumbang/firman sikumbang/firman sikumbang/firman sikumbang/
f . fah lev if . fah lev if . fah lev if . fah lev if . fah lev i

DIR SAMAPTA – Dir Samapta Polda Sumbar Kombes Pol Achmadi
SIK, SH. (Foto : Firman Sikumbang)
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Kota Pariaman Akhirnya Terapkan PPKM Darurat

Bukitinggi, Khazanah—  Meski berakhir pada (20/7)
kemarin, Pemko Bukityinggi masih menunggu arahan dari
pemerintah pusat terkait Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Darurat di kota tersebut. Sementara itu
sejak diterapkannya Perda AKB di Sumtaera Barat sudah
hampir 200 ribu warga setenpat yang diberi sanksi.

PPKM DARURAT BERAKHIR 20 JULI

Bukittinggi TBukittinggi TBukittinggi TBukittinggi TBukittinggi Tunggu Arahan Pusatunggu Arahan Pusatunggu Arahan Pusatunggu Arahan Pusatunggu Arahan Pusat

pernikahan ditiadakan selama Kota Pariaman
masih di zona merah, pelaksanaan Sholat Idul
Adha oleh Pemko Pariaman ditiadakan dan
untuk pasar pariaman tetap dibuka nanum
diterapkan prokes yang ketat, “ sebutnya.

Kapolres pariaman AKBP Deny Rendra
Laksmana mengatakan semenjak tanggal (5/7)
Juli 2021 kasus positif di wilayah Kota Pariaman
terus meningkat. Ini disebabkan karena masih
adanya potensi kerumunan di area publik,  masih
kurangnya kesadaran masyarakat akan penerapan
protokol kesehatan.

Ia menambahkan agar Pemko Pariaman lebih
memberikan pengertian kepada masyarakat terkait
PPKM, tingkatkan lagi sosialisasi kepada
masyarakat dan segera lakukan himbauan kepada
masyarakat terkait penutupan objek wisata.

Hal serupa juga diungkapkan Ketua DPRD
Kota Pariaman Fitri Nora yang melihat masih
kurangnya kesadaran masyarakat akan bahaya Covid
19. Untuk itu perlu dilakukan sosialisasi yang lebih
gencar agar masyarakat paham akan bahaya Covid-
19. Aktifkan juga sosialisasi kepada masyarakat
dan pedagang bawah   Syfarial Suger Syfarial Suger Syfarial Suger Syfarial Suger Syfarial Suger.....

hal itu terjadi di Kota Pariaman, “ tutupnya.
Sebelumnya Walikota Pariaman Genius Umar

gerak cepat dengan menggelar rapat bersama
Forum Koordinasi Pimpinan Daerah (Forkopimda)
Kota Pariaman yang bertempat di ruang pertemuan
Safari Inn Hotel, Sabtu (17/7).

Walikota Pariaman Genius Umar menyebutkan
pihaknya menggela rapat dadakan terkait naiknya
assesmen level Kota Pariaman di level 4.

“ Sebelumnya Kota Pariaman berada pada
level 3 dan hari ini naik menjadi level 4 yang
artinya Kota Pariaman berada pada zona merah.
Dengan berada pada zona merah atau level 4,
Kota pariaman akan lakukan PPKM Darurat, “
ungkap Walikota Pariaman Genius Umar usai
mengadakan rapat.

Penetapan level wilayah pada Covid-
19 berpedoman pada Indikator Penyesuaian Upaya
Kesehatan Masyarakat dan Pembatasan Sosial
dalam Penanggulangan Pandemi COVID-19 yang
ditetapkan oleh Menteri Kesehatan.

“Banyak masukan dan laporan dari
Forkopimda yang kita dapati saat rapat tersebut.
Mulai Objek wisata ditutup selama 7 hari, pesta

Pariaman, Khazanah—Pariaman, Khazanah—Pariaman, Khazanah—Pariaman, Khazanah—Pariaman, Khazanah—   Bentang pertahanan
Kota Pariaman sebagai daerah terbaik penanganan
Covid-19 di Sumbar akhirnya bobol juga, kota
ini pun akhirnya resmi menerapkan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
terhitung Minggu (18/7).

Tim Satuan Tugas (Satgas) Covid-19 Kota
Pariaman telah mulai melakukan sosialisasi
penerapan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Darurat di Kota Pariaman
malam ini, Sabtu malam (17/7).

“Sosialisasi diawali dengan apel gabungan
tim satgas Covid-19 yang terdiri dari TNI, Polri,
Dinas Perhubungan, Satpol PP dan BPBD
dihalaman Balaikota Pariaman. Tim satgas
Covid-19 dalam sosialisasi ini dibagi menjadi
2 (dua) tim yang dipimpin oleh Polri dan TNI,
“ ungkap Kasatpol PP dan Damkar Kota Pariaman
Elfis Chandra usai memimpin apel gabungan.

Kota Pariaman termasuk salah satu kota yang
menerapkan PPKM. Hal ini terjadi karena Kota
Pariaman berada pada Assesmen level 4 atau
berada pada zona merah Covid-19.

“Sosialisasi ini dilaksanakan bertujuan agar

seluruh masyarakat di Kota Pariaman mengetahui
bahwa mulai Minggu (18/7) Kota Pariaman akan
menerapkan PPKM. Artinya ada beberapa kegiatan
masyarakat yang tidak boleh dilaksanakan selama
PPKM, “ tambanya.

PPKM di Kota Pariaman akan dilaksanakan
selama 1 (satu) minggu, mulai Minggu (18/7)
sampai Minggu (25/7).

Sosialisasi penerapan PPKM akan terus
dilakukan sampai assesmen level Kota Pariaman
mengalami penurunan.

“Semoga saja minggu depan assesmen level
Kota Pariaman sudah berubah sehingga kita tidak
perlu lagi menerapkan PPKM darurat yang sangat
berimbas pada perekonomian masyarakat, “
tuturnya.

Elfis Chandra menambahkan untuk penegakkan
PPKM darurat nanti, pihaknya bersama Tim satgas
Covid-19 Kota Pariaman akan mengedepankan
pendekatan persuasifn tegas dan humanis.

“Kita akan melakukan pendekatan yang tegas
humanis karena saat ini telah banyak beredar
oknum - oknum yang mengatasnamakan petugas
PPKM berlaku arogan. Kita tidak menginginkan

WAKIL BUPATI IKUT TANDATANGAN

Pakta Integritas Duta Covid-19 Polres Padang Pariaman

RABU, 21 JULI 2021 RABU, 11 DZULHIJAH 1442 H

selama ini dalam memberantas
covid-19. Dengan adanya acara
ini sebagai bukti semangat kita
bersama untuk membebaskan
daerah kita dari Covid-19.

“Yang menjadi agen dan duta
untuk penanganan dan

pencegahan Covid-19 ialah kita
semua maka sangat diminta agar
terus melakukan sosialisasi dan
meyakinkan masyarakat bahwa
covid ini ada dan masyarakat
dapat mendukung upaya ini,”
tutupnya    Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger Syafrial Suger.....

Bupati Resmikan
Sikencana
Lubuk Sikaping, Khazanah—Lubuk Sikaping, Khazanah—Lubuk Sikaping, Khazanah—Lubuk Sikaping, Khazanah—Lubuk Sikaping, Khazanah— Bupati Pasaman, H. Benny
Utama meresmikan aplikasi Sistem Informasi Kecamatan dan
Nagari (Sikencana) berbasis online, Kecamatan Lubuk Sikaping
di aula kantor camat setempat, Senin(19/7).

Diluncurkan inovasi aplikasi Sikencana, digunakan berkat
kerjasama Kecamatan Lubuk Sikaping bersama pihak nagari
se-Kecamatan Lubuk Sikaping.

Bupati Pasaman, H. Benny Utama dalam memberikan apresiasi
dan penghargaan kepada Pemerintah Kecamatan Lubuk Sikaping
akan inovatif dan kreatifitas, dalam upaya peningkatan layanan
publik dan keterbukaan informasi.

Sementara itu, camat Lubuk Sikaping, Nina Darmayanti
mengatakan, bahwa pihaknya senantiasa berupaya meningkatkan
kualitas layanan publik dan keterbukaan bagi masyarakat.

“Dengan diresmikannya penggunaan Sikencana, semoga
memberikan kemudahan bagi masyarakat Lubuk Sikaping untuk
mengakses layanan publik,” harapnya.

Selain itu, kata Nina, Sikencana juga merupakan upaya
Pemerintah Lubuk Sikaping dalam hal keterbukaan informasi
publik serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan di Kecamatan Lubuk Sikaping   Yunefrizal. Yunefrizal. Yunefrizal. Yunefrizal. Yunefrizal.

Satgas Jemput Warga
Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah—Solok, Khazanah— Terkonfirmasi positif Covid-19, seorang
warga Kelurahan (PPA) Pasar Pandan Air Mati dikunjungi Satuan
Tugas Covid-19 Kelurahan PPA. Warga PPA ini berdomisili
di Pandan Baru Belakang Mesjid Syura Pandan RT 02/RW
01.

Sekretaris lurah PPA Riza Ulfah, Senin (19/7) mengungkapkan
kunjungan tersebut dilakukan dalam rangka dukungan moril
kepada warga PPA yang sedang menjalani isolasi mandiri di
rumah.

“Saat ini Satgas Covid-19 mulai dari tingkat RW, RT,
Bhabinkamtibmas, Babinsa, Linmas, dan kelurahan terus
memantau perkembangan di seluruh RT/ RW. Selain itu kami
juga berkunjung ke rumah warga yang sedang isolasi mandiri
di rumah,” katanya.

Dikatakan Riza keberadaan Satgas Covid-19 di lingkup
RT/RW tersebut merupakan bentuk reaksi cepat atau cepat
tanggap untuk memberikan respon terhadap perkembangan
di lapangan.

“Dengan adanya PPKM Mikro, Satgas Covid-19 wajib
menangani warga yang terkonfirmasi positif Covid-19. Kami
Juga mengimbau warga terpapar Covid-19 yang melakukan
isolasi mandiri di rumah agar tidak keluar rumah dulu sampai
kondisinya benar-benar sehat. Jangan lupa penerapan 5M,”
ucapnya   */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa. */Novrizal Sadewa.

 Parit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, Khazanah
- Dalam rangka penanganan dan
cegah Covid-19 di Kabupaten
Padang Pariaman, Wakil Bupati
Padang Pariaman Drs.
Rahmang,MM., menghadiri acara
Penandatanganan Pakta Integritas
Duta Covid-19 Polres Padang
Pariaman pada Senin(19/7) di Aula
Wapada Polres Padang Pariaman.

Kapolres Padang Pariaman
AKBP Dian Nugraha
HBWPS,S.H.,S.I.K. dalam
sambutannya mengatakan sesuai
dengan Instruksi Menteri Dalam
Negeri dimana zona telah diubah
menjadi level dan saat ini Padang
Pariaman berada pada level 3 ini
menjadi tantangan bagi kita semua.

Pihaknya bersama Satuan
Tugas Covid-19 di daerah itu
harus bergerak bersama untuk
penanganan dan pencegahan
Covid-19 yang tetap dipimpin
oleh Pemerintah Daerah Padang
Pariaman.

“Mari kita bergerak bersama
dan satukan tujuan untuk

menangani dan mencegah Covid-
19 di Kabupaten Padang
Pariaman,” sebutnya

Wabup Rahmang mengatakan
perlunya komitmen bersama dalam
penanganan dan pencegahan
Covid-19 di daerah ini, selain itu
juga perlunya sosialiasi untuk
meyakinkan masyarakat bahwa
covid-19 itu memang ada dan
juga telah mengancam.

Terkait hal itu, perlunya
kewasapadaan dengan
menerapkan protokol kesehatan
sebagai salah satu bentuk upaya
untuk mencegah penyebaran
Covid-19 di Kabupaten Padang
Pariaman.

“Tetap berikhtiar dengan
selalu berdoa agar Covid-19 ini
dapat hilang dimana Covid-19
telah merubah tatanan dunia dan
sangat berpengaruh terhadap
ekonomi, pendidikan dan perilaku
masyarakat,” kata dia.

Ia juga memberikan apresiasi
kepada jajaran Polres dan OPD
atas semangat dan kerja keras

NAGARI KOLOK

Pandemi, Animo Masyarakat Berkurban Tetap Tinggi!

Kaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba NagariKaba Nagari

berkurban merupakan ibadah,”
ujar Lisrianto, Kepala Desa Kolok
Nan Tuo.

Dalam penyelenggaraan
ibadah kurban tahun ini, seluruh
panitia kurban di Nagari Kolok
sepakat untuk mengantarkan
langsung daging kurban kepada
masyarakat yang menerima.

“Tahun ini tidak ada masak
memasak dan makan bersama,
daging yang siap dipotomg-potong
akan langsung diantarkan panitia
ke penerimanya,” kata Lisrianto.

Ketua Kerapatan Adat Nagari
(KAN) Kolok, Dahler Pangulu
Sati menghimbau masyarakat
untuk terus menerapkan protokol
kesehatan dalam beraktifitas
sehari-hari.

“Khusus untuk ibadah kurban,
memang diwajibkan panitia
mengantarkan langsung daging
ke rumah penerimanya. Hal ini
untuk meminimalisir hadirnya
kerumunan,” kata Dahler   */ */ */ */ */
Yudha Yudha Yudha Yudha Yudha Ahada.Ahada.Ahada.Ahada.Ahada.

“Alhamdulillah, masyarakat
tetap melakukan ibadah kurban
meski tengah diterpa pandemi
Covid-19,” ujar Kepala Desa
Kolok Mudiak Nagari Kolok,
Jufrinaldi, Selasa (20/7).

Untuk tahun ini, terang
Jufrinaldi, khusus desa yang
dipimpinnya dengan dua masjid
yang ada, menyembelih 24 ekor
sapi dan 5 ekor kambing.

Dengan rincian 18 ekor sapi
dan 5 ekor kambing di Masjid
Abrar, dan 5 ekor sapi di Masjid
Almujahidin.

Sementara itu, Desa Santua
mencatatkan 48 ekor sapi dan 9
ekor kambing, yang akan
disembelih di 7 masjid dan
musala.

Sedangkan Desa Kolok Nan
Tuo yang memiliki 2 masjid akan
memotong 12 ekor sapi dan 3
ekor kambing.

“Semangat masyarakat untuk
tetap berkurban di masa pandemi
tetap tinggi. Hal itu disebabkan

Kolok, Khazanah—Kolok, Khazanah—Kolok, Khazanah—Kolok, Khazanah—Kolok, Khazanah— Meski
masih dilanda pandemi Covid-
19, tidak menyurutkan semangat
masyarakat Kenagarian Kolok
Kecamatan Barangin Kota
Sawahlunto untuk menjalankan

ibadah kurban pada Idul Adha
1442 H.

 Sedikitnya nagari yang
melingkupi tiga desa itu mencatatkan
84 kurban sapi dan 17 kambing
dalam Idul Adha 1442 H ini.

sangat penting dalam menghadapi
tantangan penyebaran wabah
Covid019 ditengah-tengah
masyarakat. Butuh kesadaran
secara mandiri dari diri masyarakat
untuk melindungi dirinya dari
bahaya wabah Covid-19,” ajaknya.

Ia juga mengatakan, untuk
meningkatkan ketahanan, dan
imun tubuh, saat ini sosialisasi,
dan gerakkan vaksinasi Covid-
19 bagi masyarakat telah
berkembang dengan dengan baik.
Antusias masyarakat sangat tinggi,
terlihat dalam pelaksanaan
vaksinasi Covid-19 di berbagai
tempat.

“Saat ini stok vaksin di
Sumbar sudah habis, dan dinas
kesehatan provinsi sudah
menyurati Kementerian untuk
pertambahan jumlah vaksin. Surat
sudah dikirim dengan permintaan
sebanyak 50.000 vial setara
500.000 dosis vaksin kepada
Menteri Kesehatan. Mudah-
mudahan dalam waktu cepat ini
akan direspon Pemerintah Pusat,”
harap Hefdi    Iwin SB/ Iwin SB/ Iwin SB/ Iwin SB/ Iwin SB/
Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.Novrizal Sadewa.

ANIMO- Meski masih dilanda pandemi Covid-19, tidak
menyurutkan semangat dan animo masyarakat Kenagarian Kolok
Kecamatan Barangin Kota Sawahlunto untuk menjalankan ibadah
kurban pada Idul Adha 1442 H (foto: Ist/net).

Pelaksanaan Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Darurat di Kota
Bukittinggi bersama tiga daerah
lainnya di Sumatera Barat
(Sumbar) berakhir pada Selasa
(20/7) kemarin.

Menyikapi hal itu. Wali Kota
Bukittinggi H. Erman Safar
mengatakan, kelanjutan PPKM
Darurat di Kota Bukittinggi
tergantung arahan dari Pusat.

“Pemko Bukittinggi masih
menunggu arahan dari Pemerintah
Pusat, bagaimana kelanjutan
PPKM darurat ini,” ujar Walikota
Bukittinggi H. Erman Safar kepada
awak media, Senin,(19/7) lalu.

Menurut Erman Safar,
Bukittinggi masuk dalam daerah
yang ditetapkan pusat untuk
menjalankan pengetatan PPKM
Darurat dari 12 hingga 20 Juli
2021.

“Untuk itu, mulai 12 Juli
hingga saat ini, telah kita
laksanakan PPKM Darurat. Kita
tindaklanjuti dengan membuat
edaran kepada SKPD serta
masyarakat, dan bagaimana
kelanjutannya kita belum tahu,
kita tunggu saja bagaimana arahan
pusat,” ujar Erman Safar.

Sementara itu, sekitar 198.355
orang warga Sumbar telah ditindak

dan disanksi, serta teguran karena
pelanggaran protokol kesehatan
(prokes) terhadap pelaksanaan
Peraturan Daerah (Perda) Nomor
6 Tahun 2020 tentang Adaptasi
Kebiasaan Baru.

Hal ini menandakan salah satu
keseriusan Pemerintah Provinsi
(Pemprov) Sumbar dalam
pencegahan dan pengendalian
Covid-19 di provinsi itu.

Hal ini disampaikan Kepala
Biro Administrasi Pimpinan
(Adpim) Hefdi, S.H., M.Si., disela-
sela kesibukan kegiatan, Minggu
(18/7).

Hefdi juga menerangkan,
berdasarkan laporan Satpol PP
Provinsi Sumbar terhitung tanggal
1 Januari-16 Juli 2021, dari
198.355 orang, 196.266 orang
saksi sosial, 2.129 orang denda
administrasi (Rp.100 ribu
perorang), dan pelaku usaha 2.389
unit dalam 578 penyelenggaraan.
Daerah terguran tertulis dan denda
didominasi Kota Padang 456
orang, Kota Padang Panjang 575
orang, dan Kabupaten Tanah Datar
575 tertinggi teguran tertulis, dan
denda bagi pelaku usaha.

“Sementara sanksi kerja sosial
tertinggi terdapat di 6 daerah,
Pesisir Selatan 35.085 orang,
Padang 25.168 orang, Kota Solok

18.752 orang, Bukittinggi 16.149
orang, Dhamasraya 13.245 orang,
Pasaman 13.189 orang, dan Tanah
Datar 11.862 orang,” ungkapnya.

Hefdi juga mengatakan,
Gubernur dan Wakil Gubernur
Sumbar dalam setiap kegiatannya
baik dalam kota maupun luar

kota selalu memberikan sosialisasi
dan menghimbau masyarakat
untuk taat protokol kesehatan.

“Disiplin protokol kesehatan

ARAHAN- Meski berakhir pada (20/7) kemarin, Pemko Bukityinggi masih menunggu arahan dari
pemerintah pusat terkait Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat di kota
tersebut. Sementara itu sejak diterapkannya Perda AKB di Sumtaera Barat sudah hampir 200 ribu
warga setenpat yang diberi sanksi (foto: Ist/net).

PAKTA- Dalam rangka penanganan dan cegah Covid-19 di
Kabupaten Padang Pariaman, Wakil Bupati Padang Pariaman Drs.
Rahmang, MM., menghadiri acara Penandatanganan Pakta
Integritas Duta Covid-19 Polres Padang Pariaman (foto: Syafrial
Suger).
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Sektor Industri SumbarSektor Industri SumbarSektor Industri SumbarSektor Industri SumbarSektor Industri Sumbar
DiupayakDiupayakDiupayakDiupayakDiupayakan Masuk E-Kan Masuk E-Kan Masuk E-Kan Masuk E-Kan Masuk E-Katalogatalogatalogatalogatalog

zaman dahulu Sumatera Barat
memiliki banyak industri seperti
ini, kurang lebih berjumlah 40
industri.

“Mudah-mudahan secara
bertahap produk yang dibuat oleh
industri Sumatera Barat bisa masuk
kedalam e-katalog hingga tingkat
nasional sehingga produk yang
dihasilkan dapat bersaing dengan
produk lainnya,” sebutnya di
Gedung Industri Citra Dragon.

Ia menyebutkan saat ini
Provinsi Sumbar tengah  membuat
pakan ternak, sehingga ini juga
akan membuka lapangan
pekerjaan mengingat kebutuhan
daging di Sumbar sangat tinggi.

Jika pakan ternak ini berhasil
maka tidak perlu lagi mengimpor
daging dari luar, sehingga dapat
memenuhi kebutuhan daging
tersebut.

Ia juga berpesan agar pemerintah
daerah beserta seluruh perangkat
dan masyarakat agar lebih
mengoptimalkan potensi yang ada.

Bupati Padang Pariaman
memberikan apresiasi atas
perkembangan Industri Citra
Dragon dimana awalnya hanya
memproduksi tempat tidur dan
sekarang sudah membuat mesin
perontok padi.

“Semoga seiring berjalannya
waktu Industri Citra Dragon dapat
kembali bangkit dan bisa
mempekerjakan ratusan karyawan
kembali seperti sebelumnya dan
semoga Citra Dragon dapat masuk

Parit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, KhazanahParit Malintang, Khazanah—
Gubernur Sumbar, Mahyeldi
Ansharullah saat meninjau
Workshop Citra Dragon, Industri
Alat dan Mesin Pertanian Tepat
Guna di Kecamatan VII Koto,
Sungai Sariak Padang Pariaman,
Jum’at (16/7/2021) menyebutkan,
dulu saat menjadi Walikota
Padang sudah pernah merintis
upaya memasukkan produk
industri di daerah ke dalam E-
Katalog.

“Sekarang akan kita lanjutkan
lagi di provinsi, agar industri-
industri yang ada di Sumbar bisa
kembali maju,” kata Mahyeldi.

Namun kata dia, peran sektor
industri masih perlu ditingkatkan
untuk mengakselerasi transformasi
ekonomi. Pasalnya, sektor ini
mampu menciptakan lapangan
kerja yang masif, apalagi Padang
Pariaman memilki visi “Padang
Pariaman Berjaya, Unggul
Berkelenjutan, Religius, Sejahtera
dan Berbudaya”.

Untuk mendukung
transformasi ekonomi tersebut,
pemerintah Padang Pariaman
bersama Pemerintah Provinsi
Sumatera Barat melakukan
peninjauan perkembangan industri
alat Pertanian (Alsintan) Citra
Dragon, pada Jumat lalu guna
penguatan sektor industri dalam
peningkatan produksi di daerah
itu.

Gubernur Sumbar Mahyeldi
Ansharullah menyebutkan pada

Transaksi Hewan Kurban Agam Capai Rp104,97 Miliar
Selasa (20/7).

“Penjualan sapi sebanyak
5.980 ekor, kerbau tiga ekor dan
kambing 119 ekor,” kata Arief
Restu.

Sementara kata dia
menambahkan, untuk penjualan
sapi, tambahnya, dengan transaksi
sekitar Rp104,65 miliar, karena
satu ekornya dengan harga rata-
rata Rp17,5 juta. Sedangkan
untuk penjualan kerbau Rp60
juta, karena harga satu ekornya
Rp20 juta.

“Sementara untuk penjualan
kambing Rp297,5 juta, karena
harga per ekornya Rp2,5 juta. Ini
harga rata-rata Rp17,5 juta per
ekor sapi, Rp20 juta per ekor
kerbau dan Rp2,5 juta per ekor
kambing,” katanya.

Kepala Dinas Pertanian Agam
ini menambahkan, hewan kurban
itu berasal dari peternak di daerah
itu sekitar 60 persen.

Sisanya 40 persen kata Arief

Restu lagi, berasal dari pedagang
hewan kurban dari Kabupaten
Limapuluh Kota, Tanahdatar dan
daerah lain.

“40 persen hewan kurban itu
merupakan pasokan dari
pedagang kabupaten dan kota
tetangga,” katanya.

Diakuinya pada tahun ini
terjadi peningkatan pemotongan
hewan kurban sebanyak 493 ekor
dari tahun sebelumnya 5.609 ekor
dan tahun ini 6.102 ekor.

Ke 6.102 ekor hewan kurban
itu terdiri dari sapi jantan 5.895
ekor, sapi betina tidak produktif
85 ekor, kerbau tiga ekor dan
kambing 199 ekor.

Sedangkan tahun sebelumnya
kambing 195 ekor, sapi dan
kerbau 5.414 ekor.

“Hewan kurban itu tersebar di
16 kecamatan di Agam dan
pemotongan dilakukan pada Selasa
(20/7) dan Rabu (21/7),” katanya.
  net/heppy kusnandar net/heppy kusnandar net/heppy kusnandar net/heppy kusnandar net/heppy kusnandar

SAAT PPKM DARURAT

Objek Wisata
Pariaman Sepi
Pengunjung
Pariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, KhazanahPariaman, Khazanah—Pasca diterapkannya Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat Covid-19
pemerintah objek wisata di Kota Pariaman sepi dari wisatawan.
Sebab selama PPKM seluruh objek wisata di itu tutup.

Pernyataan ini disampaikan Kepala Dinas Satuan Polisi Pamong
Praja dan Pemadam Kebakaran Kota Pariaman Elfis Candra
di Pariaman, Minggu (18/7).

Bagi wisatawan yang terlanjur datang ke objek wisata yang
ada, kata Elfis Candra menambahkan, anggota Dinas Satuan
Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran Kota Pariaman
bersama pihak lainnya menyosialisasikan penerapan PPKM
kepada pedagang dan wisatawan.

“Meskipun jalan masuk ke objek wisata di Pariaman belum
dijaga oleh petugas namun pos pengamanan di Pantai Gandoriah
sudah dijaga untuk memastikan penerapan protokol kesehatan,”
kata Elfis Candra.

Kendati pemerintah Kota Pariaman telah mengambil langkah
menutup objek wisata yang ada, namun sejumlah pedagang
masih ditemukan berjualan di objek wisata Pariaman meskipun
sepi pembeli.

Di gerbang masuk ke objek wisata juga ditemukan spanduk
untuk memberitahukan wisatawan bahwa objek wisata tutup.

Dikatakan Elfis Candra, pihaknya saat ini lebih dahulu
menyosialisasikan terkait penerapan COVID-19 kepada masyarakat
agar warga tidak terkejut dan menerima keputusan itu.

Sementara itu, salah seorang pedagang di Pantai Gandoriah
Eli (43) mengatakan dirinya sudah mengetahui diterapkannya
PPKM Darurat di daerah itu dari media sosial dan teman-teman
seprofesinya.

“Jadi mungkin karena sudah tersebar media sosial wisatawan
sudah tahu dan tidak datang ke Pariaman,” ujarnya.

Sebelumnya Sebelumnya Penerapan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat COVID-19 di Kota Pariaman,
Sumatera Barat yang diterapkan pemerintah setempat berlaku
efektif Senin (19/7) agar sosialisasi lebih optimal kepada
masyarakat.

“Hari ini kami sosialisasikan dulu kepada masyarakat, Senin
baru dijalankan agar masyarakat tidak terkejut,” kata Kepala
Dinas Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran
Kota Pariaman Elfis Candra di Pariaman.

Ia mengatakan pihaknya memahami kondisi masyarakat
yang Sabtu (17/7) malam sudah mempersiapkan dagangannya
untuk hari ini sehingga tim gabungan masih menerapkan sosialisasi
dan menegur yang tidak sesuai dengan protokol kesehatan.

Ia menyampaikan diterapkannya PPKM tersebut karena
Pariaman sekarang berada level 4 atau sebelumnya disebut
dengan zona merah sehingga pembatasan aktivitas bahkan
meniadakan kegiatan masyarakat harus dilakukan guna melindungi
warga dari COVID-19.   net/syafrial sugernet/syafrial sugernet/syafrial sugernet/syafrial sugernet/syafrial suger

dalam e-katalog Sumbar hingga
nasional,” harapnya.

Direktur Citra Dragon dalam
sambutannya menceritakan sejarah
citra dragon yang berdiri pada
tahun 1976 yang awalnya hanya
bengkel biasa, seiring dengan
berjalannya waktu dan didukung

Lubukbasung, KhazanahLubukbasung, KhazanahLubukbasung, KhazanahLubukbasung, KhazanahLubukbasung, Khazanah—Saat
Idul Adha 1442 Hijriyah tahun
2021 ini transaksi hewan kurban
berupa sapi, kerbau dan kambing

6.102 ekor di daerah itu mencapai
Rp104,97 miliar. Ini dikatakan
Kepala Dinas Pertanian Agam,
Arief Restu di Lubukbasung,

KEDATANGAN FIFGROUP FEST

Warga Palembang Wujudkan Impian Bertabur
Promo Menguntungkan
Palembang, KhazanahPalembang, KhazanahPalembang, KhazanahPalembang, KhazanahPalembang, Khazanah–Kota yang
dikenal dengan makanan khas
empek-empek, yaitu Palembang akan
menjadi perjalanan berikutnya mulai
16 Juli hingga 25 Juli 2021, warga
Wong Kito akan kehadiran event
promo spesial, yaitu FIFGROUP
FEST. Kegiatan ini tentunya akan
diselenggarakan secara virtual dan
dapat diakses melalui link bit.ly/
FFPLG12 dengan menggunakan
laptop atau gadget.

Gelaran event promo ini genap
sudah menjadi yang ke sepuluh
sepanjang tahun 2021 dan ini
menjadi yang ketiga kalinya
diadakan di bulan Juli mengingat
terbatasnya mobilitas masyarakat
sebagai akibat dari wabah Covid-
19. Memperluas wilayah cakupan
pelayanan event ini menjadi solusi
yang diberikan oleh PT Federal
International Finance (FIFGROUP)
untuk seluruh masyarakat Indonesia.

CEO FIFGROUP, Margono
Tanuwijaya, menyampaikan
sekarang waktunya bagi perusahaan
pembiayaan untuk bisa menyediakan
pembiayaan yang mudah, nyaman,
dan aman untuk bisa diakses
masyarakat. Terutama di kondisi
wabah yang masih terus berlangsung
hingga saat ini.

“Wabah Covid-19 ini telah
mengubah seluruh gaya hidup
masyarakat, mulai dari bekerja dari
rumah, sekolah daring, pesan antar
makanan secara online, belanja
online, dan lain sebagainya. Tentu
kita sebagai perusahaan pembiayaan
sepeda motor terbesar di Indonesia
harus bisa adaptif terhadap perubahan

dan berusaha memberikan yang
terbaik bagi setiap konsumen
dengan menyediakan beragam
layanan produk pilihan,” kata
Margono.

“Beragam promo menarik
tentunya akan selalu kami hadirkan
melalui event promo virtual ini.
Warga Palembang tentunya dapat
mewujudkan produk impian dengan
keuntungan yang didapatkan melalui
taburan promo di FIFGROUP FEST.
Tunggu apalagi buruan akses link
nya, dapatkan program-program
menarik dan jangan sampai
ketinggalan,” tambah Direktur
Marketing FIFGROUP, Antony
Sastro Jopoetro.

FIFGROUP FEST menyediakan
beragam layanan bisnis yang yang
lengkap seperti Fifastra, Spektra,
Danastra, Amitra, Astrapay, Maucash,
Fifada, Moxa hingga mitra
FIFGROUP turut meramaikan
pameran virtual ini.

Brand pembiayaan sepeda motor
FIFGROUP, Fifastra, tawarkan promo
tidak tanggung-tanggung, yakni
potongan angsuran hingga 5 kali
pembayaran berikut dengan tawaran
diskon menarik untuk warga
Palembang yang kredit sepeda motor
Honda. Spektra, brand pembiayaan
berbagai produk kebutuhan
masyarakat, juga menawarkan warga
Palembang yang ingin memiliki alat
elektronik, gadget, hingga perabotan
rumah tangga hanya dengan uang
sebesar Rp 50 ribu sudah bisa
mendapatkan produk impiannya.

FIFGROUP melalui brand
pembiayaan multigunanya, Danastra,

menawarkan solusi untuk warga
Palembang yang membutuhkan
pembiayaan dalam pengembangan
bisnis dan modal kerja dengan
promo yang bisa didapatkan berupa
cashback AstraPay hingga Rp 500
ribu bagi 50 pendaftar pertama.
Selain itu, akan ada diskon angsuran
setiap bulannya dan tentunya warga
Palembang akan mendapatkan
souvenir berupa disc break lock.

Unit usaha pembiayaan syariah
FIFGROUP, Amitra, juga
menawarkan kemudahan bagi warga
Palembang yang ingin mendaftarkan
namanya di Kemetrian Agama untuk
bisa berangkat haji. Mengingat saat
ini penuhnya antrian naik haji
mengakibatkan peserta yang baru
mendaftar akan membutuhkan waktu
yang sangat lama untuk bisa naik
haji.

Amitra menawarkan kemudahan
dan juga tentunya promo menarik
yang sangat menguntungkan, di
mana warga Palembang akan bisa
langsung melakukan pendaftaran
hanya dengan pembayaran biaya

admin sebesar Rp 750 ribu serta
promo biaya spesial angsuran sebesar
Rp 665 ribu dengan tenor 5 tahun.
Warga Palembang yang memiliki
ketertarikan untuk melakukan
investasi emas, juga dapat melakukan
pembelian emas logam mulia dan
akan mendapatkan total potongan
angsuran hingga Rp 6 juta melalui
program Amitra Gold.

Kepala Wilayah FIFGROUP
Sumatera Selatan, Saipul Anwar,
menyampaikan promo spesial dan
hadiah-hadiah menarik ini hanya
bisa didapatkan di FIFGROUP FEST
yang kini hadir untuk warga
Palembang.

“Berbagai macam produk bisa
kita dapatkan di FIFGROUP FEST,
bukan hanya produk tapi juga
pemenuhan kebutuhan kita yang
memerlukan modal untuk membuka
bisnis juga bisa di FIFGROUP. Kita
hanya tinggal bersantai sambil
mengakses FIFGROUP FEST melalui
laptop atau gadget yang kita miliki,”
tambah Kepala Cabang FIFGROUP
Palembang, Kusmanto.  ril/fahleviril/fahleviril/fahleviril/fahleviril/fahlevi

Produk-produk teknologi pertanian yang dihasilkan oleh industri
kecil di Sumatera Barat diupayakan bisa masuk E-Katalog,
sehingga dapat dipesan sesuai sistem pengadaan barang dan
jasa yang berlaku saat ini.

oleh Dinas Pertanian dengan
mengunjungi bengkel dan
memberikan pelatihan sehingga
industri ini bisa menjadi maju
dan lebih berkembang

“Pencapaian ini bukanlah hal
yang mudah banyak tantangan
yang ditemui untuk membangun

ini salah satunya pertentangan
dari masyarakat yang menganggap
ini sebuah persaingan dan
mengambil mata pencaharian
mereka. Alhamdulillah, seiring
beejalannya waktu dan alat yang
dihasilkan indsutri ini diterima
di tengah masyarakat terpakai

karena prinsip industrib kita alat
tepat guna sesuai dengan keadaan
di lapangan. Bengkel ini juga
menerima pesanan dari luar, juga
menerima masukan dari masyarakat
dengan prinsip kepuasan
pelanggan prioritas utama,”
tutupnya.   syafrial sugersyafrial sugersyafrial sugersyafrial sugersyafrial suger

MENINJAU – Gubernur Sumatera Barat Mahyeldi Ansharlullah didampingi Bupati Padang Pariaman Suhatri Bur melakukan peninjauan
perkembangan industri alat pertanian (Alsintan) Citra Dragon. (Foto : Syafrial Suger)

MEMERIKSA – Seorang pembeli memeriksa hewan ternak yang
akan dibelinya. (ist)
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dinyatakan lengkap. "Keterlambatan ini kan tidak
hanya Sumatera Barat saja. Ada 18 Provinsi lainnya
yang juga belum menyerahkan. Artinya, lebih
dari setengah provinsi di Indonesia, mengalami
kejadian yang sama dengan Sumbar," lanjutnya.

Dengan keadaan tersebut, menurutnya tidak
ada yang harus dipermasalahkan. Karena, banyak
provinsi yang juga belum membayarkan insentif
tersebut. "Keterlambatan ini karena awalnya untuk
insentif ini akan dibayarkan oleh pemerintah
pusat, tetapi setelah jalan beberapa bulan, aturan
itu berubah," katanya.

Ia mengatakan, dengan berubahnya aturan
insentif tenaga kesehatan yang dilimpahkan kepada
pemerintah daerah masing-masing, memicu
terjadinya keterlambatan tersebut. "Yang jelas
dalam waktu dekat ini akan kita bayarkan
semuanya. Nanti kita laporkan lagi ke
Kemendagri," jelas Audy.

Diberitakan sebelumnya, Menteri Dalam Negeri
Tito Karnavian memberikan teguran keras kepada
19 kepala daerah yang belum merealisasikan
anggaran Covid-19, mulai belanja peralatan
penanganan Covid-19, hingga insentif tenaga
kesehatan.

Teguran keras itu sudah disampaikan oleh
Mendagri kepada 19 kepala daerah tersebut melaui
surat. Hal itu disampaikan Tito dalam konferensi
pers virtual di YouTube yang dilansir Kompas
TV, Sabtu (17/7).

"Bapak Presiden sudah sampaikan agar realokasi
yang menurut Menteri Keuangan 8 persen itu,
dana bantuan operasional kesehatan tambahan,
yang bisa digunakan dalam rangka
penanggulangan Covid-19 realisasinya rendah.
Termasuk insentif dana kesehatan yang menjadi
prioritas Presiden," kata Tito.

Sementara Dirjen Bina Keuangan Daerah (Bina
Keuda) Kemendagri, M Ardian Noervianto
menyebut, terdapat 3 provinsi yang tidak
menganggarkan insentif tenaga kesehatan daerah
(Inakesda) di tahun 2021 ini. Ketiga provinsi
itu yakni Sumatera Barat (Sumbar), Sulawesi
Selatan (Sulsel), dan Papua.

“Di beberapa daerah seperti Sumbar, Sulsel,
dan Papua, itu belum menganggarkan,” kata Ardian

di konferensi pers, Senin (19/7).
Ardian menjelaskan, teguran Mendagri terkait

19 provinsi yang realisasi insentif tenaga
kesehatannya masih rendah berdasarkan batas
waktu atau cut off yang diberikan Kemendagri
pada tanggal 14 Juli 2021.

Namun, rupanya ada kenaikan yang signifikan
setelah adanya teguran tertulis dari Mendagri
tersebut dikeluarkan.

Sehingga sampai tanggal 17 Juli 2021
berdasarkan catatan Kemendagri hanya tinggal
6 provinsi yang belum merealisasikan anggaran
Inakesda, termasuk 3 provinsi di antaranya yang
sama sekali tidak menganggarkan Inakesda tersebut.

“Ada beberapa Pemda yang sampai saat ini
menurut catatan kami yang belum melakukan
realisasi, yaitu ada Provinsi Sulawesi Tenggara,
Sumatera Selatan, Bangka Belitung, Sumbar, Sulsel
dan Papua, ini data tanggal 17 Juli,” kata Adrian.

Berdasarkan catatan Kemendagri, total
refocusing untuk Inakesda provinsi mencapai
Rp1,93 triliun dengan anggaran terbesar ada di
Pemprov DKI Jakarta dan terkecil di Pemprov
Kepulauan Bangka Belitung.

Dirjen Bina Keuangan Daerah menegaskan
kepada kepala daerah agar tidak menganggap
teguran ini sesuatu yang ringan. Dalam undang-
undang 23 tahun 2014, teguran itu merupakan
bagian dari sanksi, bahkan bisa saja kepala daerah
itu diberhentikan sementara.

Bahkan dalam catatan Kemendagri, teguran
seperti ini baru pertama kali dikeluarkan dan
merupakan sanksi yang diberikan pada Pemda
yang tidak merespon dengan baik kebijakan yang
dikeluarkan oleh pemerintah pusat.

“Mohon jangan dilihat teguran ini sebagai
sesuatu yang ringan atau biasa saja. Ini sanksi
yang bisa dikatakan keras,” ujarnya.

Adrian berharap dengan adanya teguran tersebut
ada pergerakan realisasi anggaran, khususnya bagi
3 provinsi yang sama sekali belum menganggarkan
Inakesda. “Mudah-mudahan teman-teman di daerah
Sumbar, Sulsel, dan Papua segera merumuskan
berapa kebutuhan terhadap penganggaran Inakesda
dari Januari hingga Desember 2021,” ujarnya.
 ryn/dbsryn/dbsryn/dbsryn/dbsryn/dbs

Dia juga mengimbau pada seluruh jamaah,
agar penerapan protokol kesehatan tidak hanya
sekadar dalam kegiatan ibadah, namun juga dalam
seluruh aktivitas di kehidupan sehari-hari di
lingkungan tempat tinggal.

“Hendaknya kita menerapkan protokol
kesehatan pada setiap kegiatan. Hal ini merupakan
ikhtiar kita untuk melawan pandemi,” pintanya.

Dia menambahkan, Covid-19 merupakan
bencana non wabah yang memerlukan komitmen
bersama untuk menghentikannya. Kemudian,
penanggulanggan dampaknya juga harus dipikul
bersama-sama. "Sebab pandemi mengakibatkan
perekonomian masyarakat terganggu. Sudah
sepatutnya, yang memiliki rezeki lebih, bisa
menyumbangkan pada masyarakat yang sangat
terdampak," ajaknya.

Sebelumnya, Pemko Padang memutuskan
memperbolehkan penyelenggaraan salat Idul Adha
di masjid dan musala. Namun harus diiringi dengan
penerapan protokol kesehatan yang ketat.

"Penyelenggaraan salat Idul Adha tahun ini,
hanya diperkenankan bagi masjid maupun musala
yang berada di pemukiman warga Kota Padang.
Sementara itu, untuk pelaksanaan di lapangan
dan masjid yang berada di jalanan utama tidak
diperkenankan," kata Kepala Bagian Kesejahteraan
Rakyat Setda Kota Padang, Fuji Astomi, Senin
(19/7).

4 Rumah Terbakar4 Rumah Terbakar4 Rumah Terbakar4 Rumah Terbakar4 Rumah Terbakar
Empat rumah di Kota Padang, dilaporkan ludes

terbakar saat rumah ditinggal pemiliknya mengikuti
prosesi penyembelihan hewan kurban. Kebakaran
terjadi di Jalan Hercules daerah Tunggul Hitam,
Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang. Sumbar,
Selasa (20/7).

Warga di sekitar lokasi langsung panik dan
mencoba memadamkan serta menyelamatkan
barang berharga. Tampak warga menangis histeris,
sementara para pemuda setempat berlarian
menyelamatkan barang berharganya. Beberapa
warga juga tampak menyiram api dengan air dari
ember dan gayung.

Kabid Damkar Kota Padang, Basril
mengatakan, untuk memadamkan api, pihaknya
menerjunkan tujuh unit mobil pemadam kebakaran.
"Setelah salat Idul Adha terjadi. Di Jalan Hercules.
Rumahnya ditinggal sedang menyembelih kurban,"
kata Basril, Selasa (20/7).

Basril menambahkan, mobil pemadam sempat
tersendat lantaran beberapa jalan ditutup untuk
menyembelih hewan kurban. "Tadi dipandu oleh
warga agar bisa mencapai tujuan. Banyak warga
yang sedang memotong hewan kurban saat Idul
Adha jadi jalan ditutup," katanya.

Sementara itu, api berhasil dipadamkan setelah
petugas Damkar dibantu warga berjibaku selama
satu jam dengan api. "Hasil pemeriksaan awal
diduga kebakaran terjadi karena korsleting listrik,"
katanya. Akibat kejadian itu, empat rumah hangus
terbakar dan kerugian mencapai ratusan juta rupiah.
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Rukun Tetangga (RT) yang paling banyak berhasil
mengajak warganya untuk vaksinasi.

Adapun reward yang diberikan adalah menginap
gratis di hotel berbintang  serta sarapan pagi
gratis di hotel berbintang.

Alhasil dua orang Ketua RT di Kelurahan
Flamboyan Baru, Kecamatan Padang Barat, Kota
Padang ketiban untung, keduanya menginap gratis
di hotel berbintang.

Voucher menginap gratis didapatnya setelah
berhasil mengajak warganya beramai-ramai ke
tempat vaksinasi Covid-19. Dalam sehari
pelaksanaan vaksinasi Covid-19, 253 orang disuntik
vaksin Covid-19.

"Kedua RT mampu menghadirkan warga cukup
banyak ke tempat vaksin, keduanya dapat voucher
nginap gratis," tutur Camat Padang Barat, Eri
Sendjaya, kemarin, Selasa (20/7).

Dua Ketua RT itu yakni Refnilda yang
merupakan Ketua RT 1 RW 10, dan Ernawati
yang merupakan Ketua RT 5 RW 10.

"Refnilda mendapat voucher menginap gratis,
sedangkan Ernawati mendapat voucher sarapan
pagi gratis di Hotel Pangeran Beach," terang
Eri Sendjaya.

Sisi lain, Camat Padang Barat menyebut bahwa
dalam memotivasi warga mengikuti vaksinasi
Covid-19, pihaknya juga menyerahkan sembako
kepada warga. Lima pendaftar pertama mendapat
paket sembako.

"Kita menyiapkan paket berupa beras, gula,
kopi, mie instan, serta minyak goreng," tutur
Eri Sendjaya.

Sementara, Lurah Flamboyan Baru Tumiar cukup
mengapresiasi upaya perangkat RT di tempatnya
yang sudah memotivasi warga untuk vaksin.

Tumiar juga menyampaikan apresiasi atas
dukungan dari RT/RW, LPM, Puskesmas Padang
Pasir dan pihak-pihak terkait lainnya dalam
menyukseskan vaksinasi Covid-19, sehingga
vaksinasi di Kelurahan Flamboyan Baru dapat
berjalan dengan sukses.

Sementara itu, Sumatera Barat (Sumbar)
mendapat dapat kiriman 30,9 ribu dosis vaksin
Covid-19 berdasarkan Surat Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) Direktorat Jenderal (Dirjen) Pencegahan
dan Pengendalian Penyakit yang dikirimkan
tanggal (17/7) lalu.

Dengan ini tentunya percepatan pelaksanakan
vaksinasi Covid-19 dapat terus dilanjutkan karena
kembali ada stok dosis vaksin ini. Hal ini
disampaikan Gubernur Sumbar Mahyeldi
Ansharullah disela-sela kesibukan hari ini, Minggu
(18/7).

Gubernur Sumbar juga mengatakan, sesuai
arahan Presiden RI pada rapat Pembelakukan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)

beberapa waktu lalu, bahwa diperlukan percepatan
laju vaksinasi Covid-19 sehingga cakupan
vaksinasi Covid-19 tinggi, dan merata dalam rangka
mencapai herd immunity.

"Pesentase alokasi distribusi vaksin antaranya
40 persen untuk Dinas Kesehatan termasuk sentra
vaksinasi di provinsi, 30 persen masing-masing
TNI, dan Polri," ujar Mahyeldi.

Mahyeldi juga menyampaikan, surat permintaan
tambahan vaksin yang disampaikan pada hari
Jum'at lalu, tetap menjadi harapan kita dalam
memberikan tambahan vaksin kepada masyarakat
Sumbar.

"Pemprov Sumbar melalui Dinas Kesehatan
provinsi telah menyurati Kementerian Kesehatan
RI akan permintaan 50.000 vial vaksin setara
500 ribu vaksin tentu menjadi harapan masyarakat
Sumbar," ungkapnya.

Ia menyatakan ikut senang minat pemberian
vaksin masyarakat akhir-akhir cukup meningkat
tinggi, tentu semua ini akan memudahkan kita
mencapai target pelaksanaan vaksinasi Covid-
19 di Sumbar yang lebih baik lagi.

"Kita berterima kasih dan mengapresiasi
pelaksanaan pemberian vaksin oleh TNI, Polri,
dan stakeholder lainnya yang berpartisipasi ikut
serta dalam percepatan pemberian vaksin bagi
masyarakat Sumbar. Semoga menjadi amalan
kebaikan bagi kita semua," harap doanya.

Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Kemenkes RI Dr. dr. Maxi Rein Rondonuwu,
DHSM, MARS dalam suratnya menyampaikan,
alokasi vaksin Covid-19 agar dapat optimal untuk
memenuhi kebutuhan dosis 2 (dua) bagi setiap
peserta yang telah memenuhi waktu interval
pemberian dosis 2 vaksin Biofarma (Sinovac).

"Optimalisasi pemanfaatan vaksin Covid-19
dalam rangka mencapai Indeks Pemakaian (IP)
sebesar 10 dosis. Distribusi vaksin ini bertujuan
mendukung pelayanan vaksinasi Covid-19 sebagai
bentuk penanggulangan pandemi Covid-19 di
Indonesia melalui intervensi vaksin dapat terlaksana
dengan baik," himbaunya.

Sebelumnya, kegiatan pemberian vaksin di
sejumlah kabupaten dan kota di Sumbar terpaksa
karena kehabisan persediaan.

Di Kota Payakumbuh, kehabisan stok vaksin
membuat Wali Kota Riza Falepi setempat sampai
menyampaikan permohonan maaf khusus karena
warga yang ingin divaksin ternyata tidak kebagian.

Hal yang sama juga terjadi di Kabupaten Solok
Selatan, kegiatan vaksinasi juga sempat dihentikan
karena kehabisan persedian, bahkan sempau
memamai vaksin yang dijatah untuk TNI. Namun
saat ini 5000 dosis vaksin Covid-19 yang diterima
telah didistribusikan ke 10 wilayah kerja puskesmas
di kabupaten itu.   */Novrizal Sadewa/Novrizal Sadewa/Novrizal Sadewa/Novrizal Sadewa/Novrizal Sadewa

daerah atau kunjungan kerja (Kunker) selama
masa PPKM Darurat.

Sebetulnya, tidak hanya Syafrial Kani, tapi
sejumlah anggota DPRD Padang juga terlihat
dalam kunjungan. Tak heran, foto-foto yang
beredar mendapatkan kecaman dari warganet.
Apalagi, seebelumnya Gerindra telah melarang
kunjungan ke luar daerah selama PPKM Darurat.

DPD Gerindra Sumbar di bawah pimpinan
Ketua DPD Andre Rosiade dan Sekretaris Evi
Yandri Rajo Budiman langsung memberikan
teguran keras kepada Syafrial Kani melalui surat
bernomor: 03/SP/DPD-GERINDRA/SUMBAR/VII/
2021. Syafrial Kani disebutkan telah menerima
surat teguran itu.

“Benar, kami telah memberikan surat teguran
kepada saudara Syafrial Kani yang melanggar
Surat DPD Partai Gerindra Provinsi Sumatra Barat
No: 07-023/DPD- GERINDRA/SUMBAR/2021
tanggal 13 Juli 2021 perihal Instruksi larangan
kunker. Informasi tentang kunjungan kerja saudara
Syafrial Kani, SH ke Kabupaten Kerinci Provinsi
Jambi,” kata ketua DPD Gerindra Sumbar Andre
Rosiade dalam keterangan tertulis, Selasa (20/
7/2021).

Andre menyebut, Gerindra memutuskan
memberikan teguran keras kepada  Syafrial Kani,
dan memerintahkan mematuhi segala Instruksi
DPD Partai Gerindra Sumbar selama masa PPKM

berlangsung. “Surat ini juga kami tembuskan untuk
DPP Partai Gerindra di Jakarta,” ujar anggota
DPR asal Sumbar ini.

Selain Syafrial Kani, sebut Andre, juga ada
laporan tentang sejumlah anggota Fraksi Gerindra
DPRD Kota Payakumbuh yang juga ke luar
provinsi dalam agenda kunjungan kerja.

“Ini informasinya masih kita konfirmasi.
Sekretaris DPD Gerindra Sumbar Evi Yandri akan
mengkonfirmasi dan klarifikasi segera. Karena,
belum ada cukup bukti keberangkatan mereka,”
ujarnya.

Selain itu, sebut Andre, dari informasi sementara,
keberangkatan anggota Fraksi Gerindra DPRD
Payakumbuh itu terjadi sebelum 13 Juli 2021,
saat surat instruksi dikeluarkan. “Nanti kita pastikan
dulu dan cocokkan waktunya. Kalau ini
pelanggaran, kita tak akan sungkan-sungkan beri
sanksi,” kata Andre Rosiade.

Andre meminta semua anggota Fraksi Gerindra
DPRD Provinsi dan Kabupaten/Kota agar mematuhi
semua perintah partai, baik DPP ataupun DPD
Sumbar.

“Kami juga meminta semua pihak yang
mengetahui adanya pelanggaran instruksi selama
PPKM Darurat ini agar menyampaikan kepada
kami atau DPD Gerindra Sumbar. Tentu disertai
dengan bukti-bukti pelanggaran, agar tidak menjadi
bias di media sosial saja,” katanya.  ryn/pktryn/pktryn/pktryn/pktryn/pkt

bawah yang terdampak,” ujar Mirah Sumirat,
SE., Presiden ASPEK Indonesia dalam keterangan
pers tertulis ASPEK Indonesia, Senin (19/7).

Mirah Sumirat mengungkapkan bahwa PPKM
Darurat yang sudah diberlakukan sejak 3 Juli
2021 telah berdampak pada menurunnya ekonomi
rakyat secara drastis.

Menurut Mira, banyak perusahaan yang
kesulitan dalam berusaha, yang berakibat pada
terjadinya “tsunami” pemutusan hubungan kerja
(PHK) massal, kalaupun perusahaan tidak
melakukan PHK, namun banyak perusahaan yang
merumahkan pekerjanya dan tidak membayar
upah sesuai yang seharusnya.

Dijelaskan Mira, pada akhirnya, karena tidak
lagi memiliki penghasilan, maka rakyat akan
mengalami kemiskinan dan kelaparan. Saat ini,
masyarakat yang semula berada di kelas menengah
juga mulai terdampak karena ada yang di-PHK
dan ada yang dipotong upahnya.

“Bisa dibayangkan, jika kelas menengah saja
sudah mulai kesulitan, bagaimana masyarakat
yang di kelas bawah? Pemerintah harus benar-
benar mempersiapkan dan menyalurkan bantuan
pangan jika ingin memperpanjang PPKM Darurat,”
jelas Mira..

Selain itu, ASPEK Indonesia juga menyoroti
pelaksanaan PPKM Darurat yang dilaksanakan
sejak 3 Juli 2021, yang dinilai tidak efektif karena
di lapangan banyak terjadi sikap arogan petugas
kepada rakyat dan pedagang kecil.

“Seharusnya yang diantisipasi oleh petugas
adalah mengatur agar tidak terjadi kerumunannya,
bukan malah menutup atau mengintimidasi pedagang
yang sedang mencari rejeki,” tambah dia..

Selain itu, ASPEK Indonesia juga menyoroti
kembali soal masih masuknya tenaga kerja asing
di masa PPKM, khususnya asal China, yang selalu
terjadi setiap kali adanya pembatasan aktivitas
masyarakat.

Ditambahkan Mira, di satu sisi, rakyat sendiri
dipersulit aktivitas dan mobilitasnya, bahkan
diberikan sanksi denda atau penjara. Namun TKA
asal China selalu mendapat perlakuan khusus
untuk mudah masuk Indonesia. Bahkan
kedatangannya selalu dibela oleh pejabat
Pemerintah.

ASPEK Indonesia meminta pemerintah untuk
serius dalam melindungi hak kesehatan dan hak
hidup layak seluruh rakyat Indonesia, antara lain
dengan:

Memberikan bantuan pangan untuk seluruh
rakyat yang terdampak pandemi, antara lain rakyat
menengah ke bawah dan orang lanjut usia,
memberikan subsidi upah bagi seluruh rakyat
yang terdampak, antara lain untuk para korban
PHK, pekerja yang dirumahkan dan pekerja yang
tidak dibayar upahnya.

Memberikan bantuan sosial dan modal untuk
pedagang usaha kecil dan menengah yang
terdampak, memberikan bantuan biaya pendidikan
untuk anak-anak yang orang tuanya terdampak
pandemi Covid, serta memberikan subsidi biaya
pemeriksaan kesehatan kepada pekerja khususnya
untuk swab antigen dan PCR (Polymerase Chain
Reaction).

Hal ini diperlukan karena banyak perusahaan
yang meminta pekerjanya untuk melakukan swab
antigen dan PCR secara mandiri atau biaya sendiri
dan persyaratan dari perusahaan ini tentunya akan
semakin memberatkan para pekerja.

“Pekerja sudah dipotong upahnya namun masih
harus menanggung biaya swab antigen atau PCR
sendiri,” kata Mira.

Menurut Mira, pihaknya juga memahami
pandemi Covid 19 dan segala dampaknya memang
sangat berat namun bagaimanapun juga pemerintah
tetap berkewajiban untuk dapat melindungi seluruh
rakyatnya agar tidak jatuh pada jurang kemiskinan
dan mengalami kelaparan.  */Novrizal Sadewa*/Novrizal Sadewa*/Novrizal Sadewa*/Novrizal Sadewa*/Novrizal Sadewa
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1765)
Bila hari-hari paling utama di sisi Allah adalah

10 hari awal Dzulhijjah, maka puncak keutamaan
itu ada pada hari ke-10 ini. Kedudukan strategis
ibadah dan euforia perayaan di dalamnya tidak
hanya karena ia datang sehari setelah hari Arafah
yang puasa di dalamnya menghapus dosa setahun
sebelumnya dan setahun setelahnya, namun lebih
dari itu ia adalah hari pertama dari empat hari
raya yang disyariatkan.

Perayaan di momen Idul Adha sampai empat
hari ini merupakan nilai plus dan fadilah yang
tak dimiliki Idul Fitri yang perayaannya hanya
disyariatkan selama sehari. Rasulullah SAW
bersabda, "Hari Arafah, hari an-Nahr (Idul Adha),
dan hari-hari Tasyriq adalah hari raya kita, umat
Islam, ia adalah hari-hari makan dan minum."
(HR Tirmizi: 773).

Selain itu, Idul Adha merupakan hari pertama
sekaligus puncak penyembelihan hewan qurban,
sehingga ia dinamakan juga Idul Qurban alias
hari raya qurban, meskipun penyembelihan qurban
tetap dibolehkan pada tiga hari setelahnya yang
juga dinamakan hari-hari Tasyriq.

Oleh karena itu, seharusnya momen ini disadari
bahwa 10 Dzulhijjah adalah hari yang sangat
strategis bagi setiap muslim untuk memperbarui
karakter keislaman dan spirit kesalehan umat
terutama dalam lingkup NKRI yang kita cintai.

Ia tidak boleh hanya dijadikan sekadar syiar
kegembiraan, tapi mesti dijadikan momen
persatuan, silaturahim sesama elemen umat Islam,
serta momen pertunjukan utama nilai kemanusiaan
dalam Islam yang tergambarkan dalam ibadah
haji yang tak membedakan antara miskin dan
kaya, hitam dan putih, serta lewat budaya
pengayoman dan kerukunan antar strata sosial
kemasyarakatan yang tergambarkan pada
penyembelihan hewan qurban dan pembagiannya
kepada mereka yang membutuhkan.

Idul Adha bukanlah momen satu-satunya untuk
kita berhari raya saat ini, tapi ada tiga hari Tasyriq
yang juga merupakan bagian hari raya yang mesti
kita rayakan dan jadikan kesempatan untuk
beribadah, melantunkan dzikir dan doa, serta
bersilaturahim.

Tanggal 11, 12, dan 13 Dzulhijjah ini
dinamakan Tasyriq yang bermakna "penjemuran
daging-daging hewan qurban" karena pada zaman
dahulu kala, di hari-hari inilah mereka menjemur
daging-daging hewan qurban dengan tujuan agar
daging-daging yang disembelih pada hari Idul
Adha tersebut tidak rusak dan membusuk.

Ada juga yang menyatakan bahwa dinamakan
tasyriq yang juga bermakna "terbitnya matahari
dari arah timur" karena penyembelihan hewan
qurban pada hari-hari ini hanya dilakukan setelah
matahari terbit. ***************

"Sejak berdirinya masjid Syahabudin ini, inilah
mimbarnya dan tak pernah berganti," kata Said Muzani
belum lama ini.

Sampai hari ini, kata Muzani, mimbar itu tidak
pernah rusak bahkan tidak ada satu kayupun diganti.

"Hanya cat nya saja yang diperbarui itupun
dengan warna yang sama persis, mimbar ini tidak
pernah rusak, semua bentuk ya sama sejak dahulu
hingga sekarang," jelasnya.

Sebagai tempat ibadah, Masjid Raya Syahabuddin

ini menjadi sentralnya dalam menjalankan ibadah bagi
umat muslim masa kerajaan Siak saat itu.

Sudah banyak para petinggi kerajaan dan orang
penting dari luar Kerajaan Siak melaksanakan salat di
Masjid Syahabuddin.

"Dulu Sultan Sultan dari luar Kerajaan Siak jika
berkunjung ke Siak juga beribadah di masjid ini," cerita
Muzani.

Muzani mengenang, dahulu dalam melaksanakan
salat Jumat terdapat dua bilal untuk melaksanakan azan.

Satu dibagikan depan dan satu dibagikan samping
ke arah Sungai Siak.

Untuk pelaksanaan salat, Masjid Syahabuddin ini
juga memiliki imam khusus yang dipilih secara selektif
pada masa kerajaan Siak dahulu.

"Dipilih oleh para Mufti kerajaan atau para ulama
kerajaan. Bacaan surat nya diuji. Tapi pada masa itu
cuma bacaan Alfatihah-nya saja yang dites," jelas Muzani.

Ditambahkan Muzani, Imam tetap di Masjid
Syahabuddin itu Tuan Faqih Abdullah dari Solok, Sumatera

Barat, hanya dia saat itu yang lulus tes dari Mufti
kerajaan.

"Sultan Siak dalam memajukan kerajaan Siak
selalu membuka diri kepada siapapun. Orang-orang
pintar dari luar dibawa ke sultan ke Siak untuk
memajukan kerajaan Siak," beber Muzani.

Bahkan, untuk mencukur rambut Sultan Syarif
Kasim II saja, sudah ada orangnya yang khusus.

"Untuk tukang pangkas rambut Sultan itu juga
dari Sumatera Barat," ungkapnya.  suarariau.co. suarariau.co. suarariau.co. suarariau.co. suarariau.co.
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21 Persen Warga
Padang Sudah
Divaksinasi

Padang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, KhazanahPadang, Khazanah - Pelak-
sanaan vaksinasi Covid-19 menga-
lami peningkatan di masa PPKM
Darurat di Padang. Dalam rentang
waktu seminggu pelaksanaan
PPKM Darurat, puluhan ribu warga
Padang sudah divaksinasi.

Kepala Dinas Kesehatan Kota
Padang Feri Mulyani Hamid
membenarkan hal tersebut, Selasa
(20/7/2021). Dikatakannya, hingga
Senin (19/7/2021), lonjakan
jumlah warga yang divaksinasi
jauh meningkat dibanding sebe-
lum PPKM Darurat.

"Hingga kini, 21,05% warga
kita sudah divaksin," terangnya.

Dikatakannya, sebelum PPKM
Darurat, baru sekitar 18,44% atau
133.962 warga yang melakukan
vaksinasi I. Setelah diberlakukan
PPKM Darurat, naik menjadi 152.947
warga.  Begitu juga vaksinasi II,
sebanyak 8,01% atau 58.191 warga
melakukan vaksin sebelum PPKM.
Setelah diberlakukan PPKM naik
menjadi 59.682 warga.

"Alhamdulillah kesadaran
warga untuk vaksin semakin
meningkat," tutur Feri Mulyani.

Jika dikalkulasikan, sepanjang
PPKM Darurat diberlakukan,
sebanyak 20.476 warga Padang
melakukan vaksin. Apalagi, di
masa PPKM Darurat, hampir di
semua tempat dilaksanakan
vaksinasi massal. Seperti di tiap
Puskesmas, serta tempat lain,
seperti di perkantoran, perusahaan,
mall, dan sebagainya.

Berdasarkan data yang dilansir
Dinas Kesehatan Kota Padang,
lonjakan penambahan warga yang
divaksinasi terutama di kalangan
pelayan publik. Seperti ASN,
karyawan perusahaan swasta,
BUMN/BUMD, dan sebagainya.
Sebelum PPKM Darurat, pelayan
publik yang melakukan vaksinasi
I sebanyak 88,11%. Saat dilakukan
PPKM Darurat melonjak menjadi
101,06%. Sedangkan untuk vaksinasi
II, sebelum PPKM Darurat sebanyak
34,54%, naik menjadi 35,66%.

Lonjakan jumlah warga lansia
yang divaksin juga terjadi pada
masa PPKM Darurat. Dimana
sebelum PPKM Darurat, lansia
yang melakukan vaksinasi I
hanya 10,76%, naik menjadi

11,76%. Sedangkan yang
melakukan vaksinasi II, dari
7,08% naik menjadi 7,14%.

Sama halnya dengan vaksinasi
bagi SDM kesehatan yang juga
mengalami lonjakan pada masa
PPKM Darurat. Jumlah tenaga
kesehatan yang melakukan vaksi-
nasi I pada masa PPKM Darurat
naik menjadi 105,24%. Padahal
sebelumnya hanya 104.55%.
Sedangkan vaksinasi II juga
mengalami penambahan dari
93,43% menjadi 93,71%.

Masyarakat rentan dan umum
juga mengalami hal serupa pada
vaksinasi I. Sebelum diberlakukan
PPKM Darurat, 4,29% masyarakat
umum dan rentan melakukan vaksin.
Pada saat PPKM naik menjadi
5,09%. Begitu halnya vaksinasi II,
dari 1,44% naik menjadi 1,48%.

Sementara vaksinasi bagi
remaja masih terbilang rendah.
Pada vaksinasi I, sebelum PPKM
sebanyak 0,37%, naik menjadi
0,75%. Sedangkan vaksinasi II
belum satupun remaja yang
melakukannya.

Kadiskes menyebut, pihaknya
menargetkan 726.615 warga
Padang melakukan vaksin hingga
Desember 2021. Feri Mulyani
optimis seluruh warga Padang
dapat divaksin hingga akhir
tahun. "Mari lakukan vaksinasi
untuk menyelamatkan diri dan
keluarga dari bahaya  Covid-19,"
ajak Kadiskes

 n faisal budiman

Pelaksanaan vaksinasi Covid-19 mengalami peningkatan di masa PPKM Darurat di Padang.
Dalam rentang waktu seminggu pelaksanaan PPKM Darurat, puluhan ribu warga Padang sudah
divaksinasi.
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RAYAKAN IDUL ADHA 1442 H DI MASA PANDEMI COVID-19

Hendri Septa: PHendri Septa: PHendri Septa: PHendri Septa: PHendri Septa: Patuhi Patuhi Patuhi Patuhi Patuhi Prokrokrokrokrokeseseseses

PARIWARA

Di masa pandemi Covid-
19 plus di tengah
berjalannya Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Darurat di Kota Padang,
warga Kota Padang tetap di-
bolehkan melaksanakan salat ied
di masjid dan musala dan mela-
lukan kurban.

 Wako Hendri Septa menyam-
paikan terlebih dahulu atas nama
pribadi, keluarga dan Pemerintah
Kota Padang mengucapkan sela-
mat merayakan Hari Raya Idul
Adha 1442 H bagi umat muslim
khususnya di Kota Padang.

“Kepada semua warga Kota
Padang selamat merayakan Hari
Raya Kurban ini dengan penuh
suka cita, namun tentunya dengan
wajib meperhatikan prokes Covid-
19. Kita masih dalam pandemi,
maka itu dalam pelaksanaan salat
ied serta penyembelihan hewan
kurban kita harus mematuhi prokes
Covid-19 dan aturan lainnya yang
telah ditentukan. Seperti memakai
masker, menjaga jarak dan meng-
hindari kerumunan. Ini semua
demi menghindari penularan virus
yang hampir dua tahun melanda

daerah kita ini,” ungkap wako.
Hendri pun mengaku telah

meminta setiap penyelenggara
salat ied dan pemotongan hewan
kurban mentaati aturan yang telah
diberikan pemerintah.

“Khusus terkait pemotongan
hewan kurban sesuai Surat Edaran
(SE) yang saya keluarkan telah
meminta hanya panitia kurban
yang mengantarkan daging kur-
bannya ke rumah-rumah warga.
Jadi warga hanya menunggu di
rumah saja dan tak perlu ke
masjid dan musala. Hal ini demi
menghindari kerumunan yang
dapat menimbulkan penyebaran
Covid-19,” tuturnya

Hendri Septa juga menga-
presiasi lembaga, badan serta
organisasi pemerintahan mau
menyumbangkan hewan kurban,
seperti yang dilakukan karyawati
Perusahaan Umum Daerah (Perum-
da) Air Minum Kota Padang. Di
mana seluruh karyawan men-
donasikan gajinya untuk membeli
hewan kurban pada hari Raya
Idul 1442 H, sehingga terkumpul
sebanyak 42 ekor sapi dan 32
ekor kambing.

“Atas nama Pemerintah Kota
Padang kami memberikan apresiasi
kepada karyawan-karyawati
Perumda Air Minum Kota Padang
yang telah melaksanakan kurban
pada tahun ini. Hendaknya hal
seperti ini dapat ditiru oleh
perusahaan lainnya di Kota
Padang,” ucap Wako Hendri.

Wako Hendri Septa menga-
takan, beberapa waktu lalu
Pemerintah Kota Padang telah
mengeluarkan imbauan kepada
BUMD dan BUMN yang ada di
Kota Padang untuk menyalurkan
hewan kurbannya di lingkungan
kantor masing-masing.

“Alhamdulillah imbauan
tersebut pada hari ini telah
dilaksanakan langsung oleh
Perumda Air Minum Kota Padang
dengan memberikan hewan kurban
kepada masyarakat Kota Padang.
Untuk kita sangat apreasiasi
sekali,” pungkas Wako.

Hadir pada kesempatan itu,
Sekretaris Daerah Kota Padang
Amasrul, Kabag Prokompim
Amrizal Rengganis, Dewan Penga-
was dan stakeholder lainnya.
( adv )( adv )( adv )( adv )( adv )

Walikota Padang Hendri Septa didampingi Kabag Prokompim Amrizal Rengganis saat melakukan
penyembelihan hewan kurban.

Walikota Padang Hendri Septa bersama warga saat penyembelihan hewan kurban. Walikota Padang Hendri Septa didampingi Kabag Prokompim Amrizal Rengganis
saat disambut warga.

Walikota Padang Hendri Septa didampingi Kabag Prokompim Amrizal Rengganis menarik sapi
sumbangan karyawati Perumda Air Minum Kota Padang.

Walikota Padang Hendri Septa bersama ibu-ibu.

Walikota Padang Hendri Septa dihadapan karyawati Perumda Air Minum Kota Padang. Walikota Padang Hendri Septa saat menerima sumbangan sapi dari BRI



Padang, Khazanah— Setelah melakukan penanganan konflik
selama lima hari, tim Balai Konservasi Sumber Daya Alam
(BKSDA) Sumatera Barat (Sumbar) berhasil menyelamatkan
dan mengevakusi seekor satwa Harimau Sumatera (Panthera
tigris sumaterae) yang dinamai Kanti Marama dari area
perkebunan kelapa sawit PT Pasaman Marama Sejahtera
(PMS), Senin (19/7) lalu.
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Mahasiswa KKN UNP Diduga DilarikMahasiswa KKN UNP Diduga DilarikMahasiswa KKN UNP Diduga DilarikMahasiswa KKN UNP Diduga DilarikMahasiswa KKN UNP Diduga Dilarikan Dukunan Dukunan Dukunan Dukunan Dukun
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Terkait
Mahasiswi Universitas Negeri Padang
(UNP) yang hilang saat Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan diduga dilarikan
seorang dukun di Pesisir Selatan, Rektor
UNP, Ganefri menilai itu tidak ada
hubungannya dengan KKN.

“Kita belum tau penyebab sebe-
narnya kenapa bisa hilang. Menurut
saya kebetulan saja dia hilang saat
KKN dilakukan. Apakah dibawa lari
oleh dukun atau bagaimana kami
belum tahu,” ungkap Ganefri kepada
wartawan, Senin (19/7).

Lebih lanjut Ganefri mengatakan
saat ini pihak kampus sedang mencari
tahu hal tersebut ke dosen pendamping
lapangan mahasiswa yang bersangkutan.

“Sampai saat ini belum ada infor-
masi lebih lanjut dari dosen pen-
damping. Saya tau informasi ini juga
dari media dan di sana dikatakan

masalah personal,” imbuhnya.
Ganefri menjelaskan semenjak

pandemi UNP meberlakukan KKN
berbasis tempat tinggal. Jadi seluruh
mahasiswa yang mengambil mata
kuliah KKN akan melakukan KKN di
kelurahannya.

Tak hanya itu, Ganefri meminta
seluruh mahasiswa yang melakukan
KKN harus hati-hati dan jangan mudah
percaya dengan rayuan orang.

Sebelumnya diberitakan seorang
mahasiswa UNP diketahui hilang saat
melakukan KKN di Kecamatan Lengayang,
Kabupaten Pesisir Selatan, diduga korban
hilang karena dibawa kabur oleh salah
seorang dukun di daerah tersebut.

Sementara itu menurut pihak
keluarga, selain berparas cantik, sosok
VN (22) dikenal sangat baik dan
pemalu oleh pihak keluarga. VN
melaksanakan KKN di Kampung

Tampuniek, Kecamatan Lengayang,
Kabupaten Pesisir Selatan dan diduga
dibawa kabur oleh seorang dukun.

Hal itu diungkapkan langsung oleh
kakak kandung korban Febri kepada
wartawan kemarin , menurutnya sosok
VN dikenal sangat baik, ramah dan
juga pemalu.

Febri mengungkapkan, sejak
sekolah di SMA sampai semester 6 di
kampus, VN tidak pernah bepergian
keluar rumah dengan seorang laki-laki.

 “Kami curiga VN dihipnotis atau
dengan cara yang tidak baik lainnya.
Sebab, kami sekeluarga sangat tahu
dengan sosok VN. Dia anak baik, dia
jarang keluar malam baik itu selama
di rumah maupun saat di Padang
tempat dia kuliah. Kalau ada keluar
malam, itu karena tugas mendesak dari
kampus, kalau tidak ada urusan
keluarga,” terangnya.

Lanjutnya, saat ini dirinya bersama
pihak keluarga belum bisa menemukan
dan masih mencari tahu keberadaan
VN, begitu juga dengan kondisinya.

“Kita belum dapat kabar di mana
keberadaan VN. Terakhir terpantau
keberadaannya di Sungai Penuh
Kerinci. Tapi setelah dicari ke sana
tidak ada. Informasi lain seperti dari
pihak kepolisian pun juga belum ada
informasi keberadaan VN sekarang.
Untuk itu, kita sekeluarga sangat
berharap VN cepat ditemukan dalam
kondisi baik-baik saja,” harapnya.

Kapolsek Lengayang IPTU Beny
Hari Muryanto mengatakan, pihaknya
juga belum dapat memastikan di mana
keberadaan korban VN yang diduga
dibawa kabur oleh seorang dukun
bernama Candra Arya Dinata.

Direktur  Women’s Crisis Center
(WCC) Nurani Perempuan, Rahmi

PPPPPembobol Rembobol Rembobol Rembobol Rembobol Rumahumahumahumahumah
DiringkusDiringkusDiringkusDiringkusDiringkus
Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah—Padang Panjang, Khazanah— Satuan reserse dan kriminal
Polres Padang Panjang, Polda Sumbar, berhasil meringkus
tersangka pembobol rumah di kota itu.

Kasat reskrim Polres Padang Panjang, Iptu Ferlyanto P.
Marasin mengatakan tersangka Imam Wahyudi berhasil tangkap
pada Senin (19/7) malam sekitar pukul 11.00 Wib.

“Tersangka sudah beraksi di tiga lokasi di Kota Padang
Panjang,” ungkap Kasat Reskrim, Selasa (20/7).

Ia menambahkan penangkapan tersangka berdasarkan laporan
polisi nomor Lp/B/146/VII/2021/SPKT/Polres Padang Panjang/
Polda Sumbar.

Tersangka diringkus tim opsnal karena diduga telah
melakukan tindak pidana pencurian disebuah rumah yang
beralamat di jalan Hj. Agus salim kelurahan Guguk Malintang
Kecamatan Padang Panjang Timur, Kota Padang Panjang.

Dimana di tempat tersebut tersangka berhasil mencuri 3
buah cincin emas seberat 2,5 gram dan sebuah Hp.

“Setelah dilakukan penyelidikan tersangka juga melakukan
pencurian di dua tempat berbeda lainnya yang berada di daerah
perumahan Balai-balai Padang Panjang,” sebutnya.

Di dua tempat berbeda itu, tersangka berhasil menggundul
satu unit Iphone 7, satu unit HP merek vivo, uang senilai
Rp 2 juta, satu buah dompet, dan satu unit HP Nokia.

“Atas perbuatannya tersangka dijerat pasal 363 KUHP ayat
2 butir ke 3 dan ke 5  dengan pidana penjara paling lama
sembilan tahun,” tuturnya   Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri. Paulhendri.

Merry Yenti menyayangkan sikap UNP
yang terkesan lepas tangan terkait
kasus hilangnya mahasiswi yang
dilarikan dukun di Pesisir Selatan. 

Menurut Merry, seharusnya pihak
kampus tidak boleh lepas tangan dan
berpendapat itu masalah personal. 

“Karena korban hilang ketika ia
hendak menuju pergi KKN kampus
harus ikut menyikapi persoalan ini,”
ungkap Merry saat dihubungi Co-
vesia.com Senin (19/7).

Merry berharap pihak kepolisian
bisa serius menangani kasus yang
menimpa korban ini. Jangan sampai
nanti ada kekerasan terhadap mahasiswi
tersebut. Apalagi jika sampai dipe-
rkosa, lalu dinikahkan secara paksa. 

 “Jangan mentang mentang perem-
puan itu sudah dewasa lalu tak
menghiraukan sama sekali masa-
lahnya,” tukasnya  Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa. Novrizal Sadewa.

BKSDA Sumbar langsung
menurunkan tim untuk melakukan
penanganan. Tim BKSDA bersama
manajemen perusahaan, dan di
back up personel satuan Brimob
melaksanakan identifikasi
lapangan di lokasi kemunculan
satwa.

Menurut keterangan Frenzy
Marwan pimpinan perusahaan PT
PMS, dalam sebulan ini satwa
Harimau Sumatera sudah terlihat
beberapa kali di dalam area
perkebunan, hal ini cukup
mengkhawatirkan para pekerjanya.

Sebanyak 3 (tiga) unit camera
trap (kamera jebak) dipasang
untuk memantau pergerakan
satwa, dan mendapatkan gambaran
visual satwa itu dan hasilnya, salah
satu camera trap berhasil
mendapatkan gambaran visual
satwa itu ketika sedang melintas

Tim BKSDA Sumbar
memutuskan untuk mengevakuasi
satwa dengan menggunakan dua
unit kandang jebak mengingat
pengusiran, dan penggiringan ke
dalam hutan tidak mungkin dapat

DITANGKAP BKSDA SUMBAR DALAM KEBUN SAWIT DI PASBAR

KKKKKetiketiketiketiketika Inyiak Balang Semakin Ta Inyiak Balang Semakin Ta Inyiak Balang Semakin Ta Inyiak Balang Semakin Ta Inyiak Balang Semakin Terdesakerdesakerdesakerdesakerdesak

Melalui jebakan yang
disiapkan, satwa langka Harimau
Sumatera (Panthera tigris
sumaterae) yang dilindungi
tersebut masuk ke salah satu box
trap yang dipasang Tim BKSDA
sekitar pukul 09.00 WIB.

Sesuai SOP, BKSDA akan
mengevakuasi satwa dari lokasi
menuju ke Taman Marga Satwa
Budaya Kinantan (TMSBK) di
Bukittinggi untuk dilakukan
observasi.

Sebelumnya, seekor Harimau
Sumatera (Panthera tigris sumatrae)
muncul di area perkebunan kelapa
sawit milik PT PMS di Sungai
Aur, Kabupaten Pasaman Barat,
Rabu (14/7) lalu.

Video kemunculan satwa itu
sempat terekam gawai dari pekerja
di lokasi, dan beredar di media
sosial. Satwa terlihat mengikuti
kendaraan yang digunakan
pekerja dari arah belakang, dan
kemudian tidak lama menghilang
dalam semak-semak kebun kelapa
sawit.

Mendapatkan laporan tersebut,

KONFLIK- Setelah melakukan penanganan konflik selama lima hari, tim BKSDA Sumbar berhasil
menyelamatkan dan mengevakusi seekor satwa Harimau Sumatera (Panthera tigris sumaterae)
yang dinamai Kanti Marama dari area perkebunan kelapa sawit PT Pasaman Marama Sejahtera,
Senin (19/7) lalu (foto: Ist/net).

dilakukan. Kepada pihak
manajemen, Tim BKSDA meminta
agar pekerja tidak beraktivitas
dulu disekitar lokasi kemunculan
satwa.

Kepala Balai KSDA Sumatera
Barat, Ardi Andono mengucapkan
terima kasih kepada Bupati
Pasaman Barat, Pihak Manajemen

PT PMS, Kepolisian, tokoh adat,
dan masyarakat sekitar yang telah
membantu upaya evakuasi satwa
Harimau Sumatera.

Sementara itu, BKSDA
Sumbar melalui Resort Konservasi
Sumber Daya Alam (KSDA) Pesisir
Selatan (Pessel) menerima laporan
dari masyarakatdi Kampung Koto

mendatangi lokasi kejadian.
Petugas menemukan satwa Macan
Dahan dalam kondisi terluka pada
bagian kepala, dan juga seekor
Beruk dalam keaadaan mati.

Kejadian ini bermula dari
satwa Macan Dahan yang hendak
memangsa Beruk milik masyarakat
setempat. Melihat peliharaannya
dimangsa, pemilik Beruk beserta
masyarakat lainnya mengejar, dan
menangkap satwa tersebut.
Akibatnya, satwa Macan Dahan
yang diduga berjenis kelamin
jantan tersebut mengalami luka
pada bagian kepala.

Setelah dilakukan
pemeriksaan oleh petugas Resort
Pessel, sekitar pukul 15.30 WIB
satwa Macan Dahan tersebut di
evakuasi ke Lembaga Konservasi
Kalaweit untuk dilakukan
observasi, dan perawatan.

Di tempat terpisah, Kepala
BKSDA Sumbar, Ardi Andono,
S.TP., M.Sc., mengucapkan terima
kasih kepada masyarakat yang
telah melaporkan kejadian ini,
dan mengimbau kepada
masyarakat agar melapor apabila
terjadi kejadian serupa.

“Jika terjadi kejadian serupa,
yaitu melihat adanya satwa
dilindungi yang masuk ke area
perkampungan, untuk segera
melapor ke petugas BKSDA
setempat atau bisa menghubungi
Call Center BKSDA Sumbar di
Nomor 081266131222,” ujarnya
  BM/Novrizal Sadewa. BM/Novrizal Sadewa. BM/Novrizal Sadewa. BM/Novrizal Sadewa. BM/Novrizal Sadewa.

Baru, Nagari Koto Baru,
Kecamatan Bayang, Kabupaten
Pessel, dan menyelesaikan konflik
satwa Macan Dahan (Neofelis
nebulosa), Minggu (18/7) siang.

Setelah mendapat laporan
tersebut, Kepala Resort KSDA
Pesisir Selatan Bilmar beserta
petugas lainnya langsung

PPPPPengelola KJKS Dituntut 5 Tengelola KJKS Dituntut 5 Tengelola KJKS Dituntut 5 Tengelola KJKS Dituntut 5 Tengelola KJKS Dituntut 5 Tahun Pahun Pahun Pahun Pahun Penjaraenjaraenjaraenjaraenjara
Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—Padang, Khazanah—  Mantan
pengelola Koperasi Jasa Keuangan
Syariah (KJKS) Baitul Maal Wat
Tamwil (BMT), Kawasan Pengam-
biran Ampalu Nan XX, Kota
Padang, yakninya terdakwa Dona
Sari Dewi (38), dinyatakan bersal-
ah oleh Jaksa Penuntut Umum
(JPU) pada Kejaksaan Negeri
(Kejari) Padang.

“Menjatuhkan hukuman pi-
dana penjara selama lima tahun,
menghukum terdakwa membayar
denda Rp200 juta dan subsider
enam bulan penjara,”kata JPU
Andre Pratama Aldrin bersama tim,
saat membacakan amar tuntu-
tannya, di Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi (Tipikor) pada
Pengadilan Negeri Kelas IA
Padang, Senin (19/7) kemaren.

Menurut JPU, terdakwa mela-
nggar pasal 2 ayat (1) Juncto  pasal
18 Undang-undang 31 tahun
1999 tentang Pemberantasan
Tindak Pidana Korupsi.

“Memperkaya diri sendiri atau
orang lain, atau koorporasi yang
dapat merugikan perekonomian
negara,”ucap JPU.

Tak hanya itu, terdakwa juga

diwajibkan membayar uang
pengganti sebesar Rp300 juta, bila
tidak bayar maka diganti dengan
hukuman pidana selama dua tahun
dan enam bulan penjara. “Hal-hal
yang memberatkan, terdakwa tidak
mengakui perbuatannya. Hal-hal
yang meringankan terdakwa belum
pernah dihukum,”ujarnya.

Terdakwa yang didampingi
Penasihat Hukum (PH) men-
gajukan nota pembelaan (pleidoi).

Sidang yang diketuai oleh
Rinaldi  Triandoko dengan
didampingi hakim Elisya Florence
dan Hendri Joni, memberikan
waktu kepada PH terdakwa.

Terdakwa yang rompi merah,
langsung ke luar dari ruang
sidang,usai menjalani sidang.

 Sebelumnya, dalam dakwaan
JPU disebutkan, pada tahun 2010
terdapat dana Kridit Mikro Kecil
(KMK) untuk KJKS BMT sebesar
Rp300 juta. Dimana dana tersebut
bersumber dari dana hibah bersy-
arat, pemerintah Kota Padang ke
pemerintah kelurahan dan diterima
serta masuk ke BRI, atas nama
KJKS BMT Pengambiran Ampalu
Nan XX Kota Padang.

Dalam kegiatan tersebut
berjalan, tidak dilakukan Rapat
Anggota Tahunan (RAT) yang
dilakukan secara rutin setiap
tahun. Sehingganya menyebabkan
tidak tersampaikan laporan kepada
anggota dan tidak transparan.

Terdakwa tidak memberi
tahukan anggotanya dengan
adanya reschedule, sehingganya
ketidak jelas tersebut membuat
anggota rugi, karena tidak sesuai

persetujuan. Dari buku kas harian
tahun 2013 hingga dengan 2014,
terdapat pencairan dan penarikan.

Dari pencarian atau transaksi-
transaksi, uang dengan jumlah
Rp942.550.000, berada pada
terdakwa melakukan manipulasi
laporan keuangan serta tidak ditanda
tangani oleh pengurus. Sehingganya
hal tersebut, bertentangan dengan
peraturan dan ketentuan yang ada.
  Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko. Murdiansyah Eko.

SIDANG- Terdakwa Dona Sari Dewi menjalani sidang, di
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi pada Pengadilan Negeri Kelas
IA Padang (foto: Murdiansyah Eko).

TTTTTiber vs Scoopyiber vs Scoopyiber vs Scoopyiber vs Scoopyiber vs Scoopy, 3 Orang T, 3 Orang T, 3 Orang T, 3 Orang T, 3 Orang Tewasewasewasewasewas
Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—Pulau Punjung, Khazanah—
Laga kambing terjadi antara dua
sepeda motor di Jalan Raya Lama
Jorong Seberang Piruko Timur,
Nagari Koto Baru, Kecamatan Koto
Baru, Kabupaten Dharmasraya,,
Sabtu (17/7) lalu.

Akibatnya, tiga nyawa mela-
yang yang terdiri dari 2 orang
pelajar dan mahasiswa, dan 1 Ibu
Rumah Tangga (IRT) pengendara
sepeda motor tersebut. Kasusnya
saat ini dalam penyelidikan Satuan
Lalu lintas Polres Dharmasraya.

Kapolres Dharmasraya AKBP
Anggun Cahyono, S.I.K., melalui
Kasat Lantas Polres Dharmasraya
IPTU Feri Yuzaldi, S.H., saat
dihubungi pada hari Minggu (18/
7) di daerah Gunung Medan
mengatakan, pihaknya kini masih
mendalami kasus ini.

Disebutkannya, kecalakan maut
itu terjadi akibat takbrakan sesama
sepada motor jenis Honda Tiger
dengan Honda Scoopy. Parahnya,
kedua sepeda motor tak
mengantongi Nomor Polisi (BA).

Ketika mendapat laporan, polisi
segera ke Tempat Kejadian Perkara
(TKP), dan sekaligus ke Pukesmas
Koto Baru.

Dua  orang pelajar dan maha-
siswa, dan 1 IRT yang menjadi
korban kecelakaan lalu lintas yang
mengakibatkan meninggal dunia
itu masing-masing bernama Hafiz
, berumur 17 tahun, pelajar, adalah
pengendara sepeda motor jenis
Honda Tiger, beralamat di Jorong
Sungai Lancar, Nagari Koto Salak,
Kecamatan Koto Salak, Kabupaten
Dharmasraya.

Kemudian, Leni, berumur 21

tahun, mahasiswa, beralamat di
Jorong Sungai Atang, Nagari Batu
Rizal, Kecamatan Padang Laweh,
Kabupaten Dharmasraya, dan
Meilan Indri, berumur 29 tahun,
IRT, korban ini merupakan pengen-
dara sepeda motor jenis Honda
Scoopy.

Kronologis kecalakan tersebut
berawal ketika sepeda motor jenis
Honda Scoopy dikendarai pengen-
dara diduga agak ketengah jalan
dalam kecepatan sedang, dari arah
yang berlawanan, datang korban
pengendara sepeda motor merk
Honda Tiger diduga dalam keca-
patan tinggi. Karena keadaan sudah
dekat saat sampai di TKP, laga
kambing tidak dapat dihindarkan.
Akibatnya korban terkapar di TKP
tersebut. Kemudian atas bantuan
warga ketiganya dilarikan ke

Puskesmas terdekat. Ketiga korban
usai menjalani visum diambil pihak
keluarga dari Pukesmas Koto Baru.

Atas kejadian ini, Kasat Lantas
Polres Dharmasraya IPTU Feri
Yuzaldi, S.H., menegaskan kepada
masyarakat Kabupaten Dharmasraya
yang memiliki sepeda motor untuk
melengkapi kendaraannyam seperti
plat Nomor Kendaraan (Nopol)
wajib di pasang. Kemudian
menggunakan helm, dan surat
kendaraan seperti SIM, dan STNK.

“Dan kami mengimbau jangan
ugal-ugalan di jalan. Utamakan
keselamatan dalam mengendarai
kendaraan. Ingat keluarga di rumah,
siapa yang melanggar kendaraan
di wilayah Hukum Polres
Dharmasraya akan kami tindak
secara tegas,” ucap Iptu Feri
Yuzaldi       Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.Ahmad Habibie.

TEWAS- Laga kambing terjadi antara dua sepeda motor di
Jalan Raya Lama Jorong Seberang Piruko Timur, Nagari Koto
Baru, Kecamatan Koto Baru, Kabupaten Dharmasraya,, Sabtu
(17/7) lalu, akibatkan tiga orang tewas (foto: Ist/net).
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KETEPATAN KONTEN DINILAI TAK KONSISTEN

PPPPPemerintah Diminta Pemerintah Diminta Pemerintah Diminta Pemerintah Diminta Pemerintah Diminta Perbaikierbaikierbaikierbaikierbaiki
Gaya KomunikGaya KomunikGaya KomunikGaya KomunikGaya Komunikasiasiasiasiasi

KOMUNIKASI— Konten komunikasi publik pemerintah dinilai tidak konsisten. Kritik yang disampaikan Wakil Ketua
MPR itu, langsung direspon Presiden Jokowi dengan melayangkan teguran kepada jajaran menterinya. Presiden
meminta para pembantunya itu untuk sensitif dalam berkomunikasi. DOK

Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—
Wakil Ketua MPR, Arsul
Sani, menyoroti ketidak-
konsistenan konten komu-
nikasi publik pemerintah. Ia
meminta agar para pejabat
tinggi pemerintahan memper-
baiki gaya komunikasi pu-
bliknya di tengah pandemi
saat ini.

“Komunikasi publik jaja-
ran pemerintahan, terutama
konsistensi dan ketepatan
kontennya, harus diperbaiki
agar wibawa Pemerintah
lebih mudah terjaga,” kata
Arsul dalam keterangan
tertulisnya kepada Republika,
Sabtu (17/7).

Kritik Arsul tersebut
bertolak dari berbagai state-
ment pemerintah seperti
pernyataan Menteri Koor-
dinator (Menko) Maritim dan
Investasi, Luhut Binsar
Panjaitan, yang mengatakan
bahwa covid-19 terkendali.
Namun kemudian, Luhut
menyatakan varian Delta
Covid-19 tidak terkendali.

Pernyataan lain yang
disoroti, yakni pemerintah
tidak menduga Covid-19
akan naik begitu cepat.
Namun belakangan, ada
pernyataan bahwa pemer-
intah sudah duga bahwa
Covid-19 akan naik.

Terbaru, Arsul juga me-
nyoroti pernyataan Menteri
Koordinator Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan
(Menko PMK), Muhadjir

Effendy, tentang darurat
militer karena pandemi
Covid-19 ini. Kemudian,
pernyataan Muhadjir dikore-
ksi oleh Kantor Staf Kepre-
sidenan (KSP).

Kendati demikian, wakil
ketua umum PPP itu men-
gakui bahwa pemerintah
sudah dan terus bekerja
mengatasi pandemi Covid-
19. “Di satu sisi ikhtiar
pemerintah tidak boleh
dikecilkan. Namun di sisi
yang lain, jajaran pemeri-
ntahan juga jangan membuka
ruang yang mengurangi
apresiasi publik terhadap
ikhtiar tersebut dengan
konten dan gaya komunikasi
publik yang tidak konsisten
dan tidak pas,” kata dia.

Beberapa bulan lalu,
Arsul mengatakan, ia juga
sudah menyuarakan agar
pemerintah memperbaiki
komunikasi publiknya. Ke-
tika itu, ia memandang
situasi sempat membaik.

Namun ketika kurva
keterpaparan Covid-19 ini
naik tajam, ia melihat pro-
blem gaya dan konten ko-
munikasi publik jajaran
pemerintahan ini muncul
kembali. “Ini bisa jadi muncul
karena karakter asli pejabat
tertentu yang sulit berubah.
Tapi, kalau urusan komu-
nikasi publik ini tidak mau
berubah ya jangan  berharap
wibawa pemerintah akan
tetap baik,” tuturnya.

Tegur MenteriTegur MenteriTegur MenteriTegur MenteriTegur Menteri
Presiden Joko Wido-

do meminta para menterinya
punya kepedulian saat ber-
komunikasi khususnya saat
pandemi Covid-19. “Terus
terang masyarakat ini kha-
watir mengenai Covid-10
yang naik terus, kematian

tinggi, kemudian yang ber-
kaitan urusan makan, perut,
hati-hati. Jangan sampai di
antara kita tidak sensitif
terhadap hal-hal seperti ini,”
kata Presiden.

Presiden pun meminta
agar komunikasi yang dila-
kukan pejabat publik dapat

menimbulkan optimisme di
masyarakat. “Komunikasi
publik yang menimbulkan
ketenangan karena jangan
sampai masyarakat frustasi
gara-gara kesalahan kita
dalam komunikasi, dalam
menjalankan sebuah policy,”
tambah Presiden.

Idul Adha betul-betul bisa
lebih khidmat tapi semua
bisa menjaga protokol kese-
hatan,” tambah Presiden
Jokowi.

Presiden Jokowi menga-
ku belum memutuskan apa-
kah PPKM Darurat akan
diperpanjang setelah 20 Juli
2021 atau tetap berakhir
pada tanggal tersebut.

“Terakhir pertanyaan dari
masyarakat satu yang pen-
ting yang perlu kita jawab.
PPKM Darurat diperpanjang
tidak? Kalau mau diper-
panjang, sampai kapan? Ini
betul-betul hal yang sangat
sensitif harus diputuskan
dengan sebuah pemikiran
yang jernih jangan sampai
keliru,” ungkap Presiden.

Berdasarkan data Satgas
Covid-19 per 17 Juli 2021,
total kasus Covid-19 di
Indonesia sudah mencapai
2.832.755 kasus dengan
penambahan dalam 24 jam
tercatat sebanyak 51.952
orang. Adapun kasus aktif
tercatat sebanyak 527.872
orang.Pasien sembuh bertam-
bah sebanyak 27.903 orang
sehingga akumulasi total
yang telah sembuh adalah
2.232.394 orang.

Sedangkan mereka yang
meninggal karena terpapar
Covid-19 bertambah 1.092
orang. Sehingga total ke-
matian akibat Covid-19 di
Indonesia adalah 72.489
orang . ryn/rolryn/rolryn/rolryn/rolryn/rol

Jokowi mengatakan,
berkaitan dengan Idul Adha,
dia betul-betul meminta agar
dikomunikasikan dengan
baik. “Mungkin Bapak
Wapres bisa bantu dalam hal
ini, Pak Menteri Agama bisa
komunikasikan ke bawah
sehingga perayaan hari Raya

Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah-Jakarta, Khazanah------ Ketua
DPD RI AA LaNyalla Mah-
mud Mattalitti menyorot
potensi terjadinya lonjakan
angka penggangguran bila
Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PP-
KM) Darurat diperpanjang.
Menurutnya, pemerintah
harus mengantisipasi ke-
mungkinan tersebut.

PPKM Darurat awalnya
dilaksanakan di Jawa-Bali,
3-20 Juli 2021. Namun,
pemerintah menerapkan
kebijakan yang sama terh-
adap 15 daerah lain, di luar
Jawa dan Bali.

Menteri Koordinator
Bidang Pembangunan Man-
usia dan Kebudayaan (PMK)
Muhadjir Effendy mengung-
kap pemerintah akan mem-
perpanjang PPKM Darurat.

Namun, pemerintah masih
akan melakukan berbagai
evaluasi sebelum membuat
keputusan.

“PPKM Darurat membut
sejumlah pekerjaan dan
usaha semakin terpuruk. Ini
harus menjadi perhatian
pemerintah karena potensi
peningkatan pengangguran
sangat mungkin terjadi.
Potensi ini harus diantisipasi
dengan baik, agar tidak
terjadi dampak susulan yang
akan merugikan negara,”
tutur LaNyalla.

Senator asal Jawa Timur
ini mengatakan, berdasarkan
data Badan Pusat Statistik
(BPS) periode Agustus 2020,
jumlah angka pengangguran
meningkat 2,67 juta orang.
Sehingga, jumlah angkatan
kerja di Indonesia yang

menganggur sejak awal
pandemi menjadi sebesar
9,77 juta orang.

LaNyalla memperkirakan
angka tersebut sudah menga-
lami peningkatan. “Data
BPS tersebut merupakan
data sebelum terjadinya
lonjakan dahsyat kasus
Corona yang membuat pe-
merintah memutuskan me-
nerapkan PPKM Darurat.
Salah satu persoalan yang
akan dihadapi akibat PPKM
Darurat saya perkirakan
adalah persoalan peningkatan
pengangguran,” ucapnya.

LaNyalla mengaku me-
mahami keputusan peme-
rintah menerapkan PPKM
Darurat. Terlebih jumlah
kasus harian Covid-19 me-
nembus angka 50 ribu.
Namun, kebijakan tersebut

berdampak terhadap pere-
konomian masyarakat.

Contohnya adalah bagai-
mana penutupan mal mem-
buat banyak pekerja di
sektor tersebut menjadi
kehilangan pekerjaan. Sebab
di luar swalayan dan toko
kesehatan, semua toko dan
tempat usaha harus tutup.
Rumah makan pun juga tidak
boleh menerapkan dine in,
dan hanya boleh take away,”
tutur LaNyalla.

Pemecatan karyawan
telah terjadi di Sumatera
Utara. Sebanyak 7.000 kar-
yawan mal terkena Pemu-
tusan Hubungan Kerja (PHK).
Di Jawa Timur, Asosiasi
Pengelola Pusat Belanja
Indonesia (APPBI) menyam-
paikan jika ratusan ribu
karyawan/pekerja mal harus

Presiden WPresiden WPresiden WPresiden WPresiden Warningarningarningarningarning
KKKKKepala Daerahepala Daerahepala Daerahepala Daerahepala Daerah
Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah—Jakarta, Khazanah— Presiden Joko Widodo (Jokowi)
meminta seluruh kepala daerah di Indonesia agar
menyiapkan langkah pencegahan penyebaran kasus Covid-
19 di masyarakat. Upaya pencegahan pertama yang harus
dilakukan adalah dengan mendisiplinkan masyarakat
agar menjalankan protokol kesehatan dan
mensosialisasikan cara deteksi dini jika tertular Covid-
19.

“Disiplinkan masyarakat mengikuti protokol kesehatan
untuk memakai masker, jaga jarak, dan tidak berkerumun.
Ini kunci. Masyarakat juga harus tahu cara mendeteksi
dini tertular Covid-19, kemudian ke mana memperoleh
obat, dan kemudian ke mana berkonsultasi, apakah ke
dokter atau ke rumah sakit,” kata Jokowi saat memberikan
arahan kepada kepala daerah se-Indonesia melalui
konferensi video dari Istana Kepresidenan Bogor, Jawa
Barat, Senin (19/7).

 

Selain itu, ia juga menginstruksikan kepala daerah
agar menyiapkan rumah-rumah isolasi terutama untuk
pasien dengan gejala ringan. Rumah isolasi ini, kata
dia, harus disiapkan hingga di tingkat kelurahan atau
desa untuk menghindari terjadinya penularan yang lebih
luas di dalam keluarga, khususnya di daerah padat
penduduk.   ryn/rolryn/rolryn/rolryn/rolryn/rol

DPD IngatkDPD IngatkDPD IngatkDPD IngatkDPD Ingatkan Pan Pan Pan Pan Potensi Lotensi Lotensi Lotensi Lotensi Lonjakonjakonjakonjakonjakananananan
AngkAngkAngkAngkAngka Pa Pa Pa Pa Pengangguranengangguranengangguranengangguranengangguran

dirumahkan.
Dampak tersebut turut

dirasakan karyawan bioskop
dan pekerja di bidang eko-
nomi pariwisata ekonomi
kreatif. Gabungan Pengelola
Bioskop Seluruh Indonesia
(GPBSI) memaparkan, sekitar
10.175 orang karyawan
terdampak kebijakan penu-
tupan bioskop. Pengusaha
yang tergabung dalam Per-
himpunan Hotel dan Res-
toran Indonesia (PHRI) juga
telah meminta atensi dari
pemerintah sebab karyawan
hotel dan restoran sangat
terdampak PPKM Darurat.

“Banyak juga teman-
teman dari kalangan buruh
yang terpaksa dirumahkan
imbas PPKM Darurat, apa-
lagi kalau diperpanjang masa
pemberlakuannya.  ryn/rolryn/rolryn/rolryn/rolryn/rol
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MENINGKAT MESKI DI TENGAH PANDEMI

PPPPPerumda Air Minum Kerumda Air Minum Kerumda Air Minum Kerumda Air Minum Kerumda Air Minum Kota Pota Pota Pota Pota Padangadangadangadangadang
BerkBerkBerkBerkBerkurban 42 Ekurban 42 Ekurban 42 Ekurban 42 Ekurban 42 Ekor Sapi dan 30 Kor Sapi dan 30 Kor Sapi dan 30 Kor Sapi dan 30 Kor Sapi dan 30 Kambingambingambingambingambing

Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Padang, Khazanah— Tiap Hari
Raya Idul Adha, para karyawan
dan karyawati Perusahaan
Umum Daerah (Perumda) Air
Minum (AM) Kota Padang
selalu membagi-bagikan hewan
kurban kepada masyarakat,
terutama kepada warga yang
berdomisili dekat sumber air
Perumda Air Minum yang ada di
beberapa titik di Kota Padang.

Meski pandemi Covid-19
belum berakhir, jumlah hewan kurban yang
diserahkan Perumda AM Kota Padang malah
meningkat dibandingkan tahun lalu. Jika
tahun lalu hanya berhasil mengumpulkan
37 ekor sapi, tahun ini meningkat jadi
42 ekor sapi. Begitu juga untuk kambing,
naik dari tahun sebelumnya yang hanya
28 ekor, tahun ini berjumlah 30 ekor
kambing.

Saat menyerahkan hewan kurban secara
simbolis kepada pengurus masjid dan musala
yang berada di sekitar sumber air, Wali Kota
Padang, Hendri Septa mengapresiasi
karyawan dan karyawati Perumda AM Kota
Padang yang telah mendonasikan sebagian
gaji untuk membeli hewan kurban pada
tahun ini.

“Alhamdulillah tiap tahun selalu
bertambah jumlah hewan kurban di
Perumda AM Kota Padang. Pada Idul Adha
tahun ini, sebanyak 42 ekor sapi dan 30
ekor kambing siap dibagikan kepada
masyarakat Kota Padang, tidak hanya untuk
masyarakat yang berada di sekitar sumber
air,” katanya di halaman Kantor Perumda
Air Minum Kota Padang, Jumat pagi (16/
7/2021).

Hendri Septa mengatakan, beberapa
waktu lalu Pemerintah Kota Padang telah
mengeluarkan imbauan kepada BUMD
dan BUMN yang ada di Kota Padang untuk
menyalurkan hewan kurbannya di
lingkungan kantor masing-masing.

“Alhamdulillah imbauan tersebut pada

hari ini telah dilaksanakan langsung
 Perumda Air Minum Kota
Padang dengan memberikan
hewan kurban kepada
masyarakat Kota Padang. Untuk
kita sangat apreasiasi sekali,”
katanya.

Dirinya juga mengaku sangat
bangga terhadap manajemen
Perumda AM Kota Padang, dan
berterima kasih kepada jajaran
direksi yang selalu mengimbau

semua karyawan dan karyawatinya untuk
menyisihkan sebagian rezekinya untuk
berkurban dan membantu masyarakat Kota
Padang terutama dalam masa-masa sulit
sejak pandemi melanda.

“Kita juga berharap apa yang telah
dilakukan oleh Perumda AM Kota
Padang dapat dijadikan contoh bagi
banyak perusahaan lain di Kota Padang.
Semoga Perumda AM Kota Padang
semakin maju dan berkembang ke
depannya,” pungkas orang nomor satu
di Kota Padang itu.

Sementara, Direktur Utama Perumda
AM Kota Padang, Hendra Pebrizal
menyebut, kebijakan yang mewajibkan
seluruh karyawan dan karyawatinya untuk
berkurban, tak lain untuk lebih
meningkatkan iman dan taqwa terutama
tentang nilai-nilai keikhlasan dan berbagi
kepada sesama. Dirinya juga berterima
kasih kepada seluruh karyawan dan
karyawati yang telah ikhlas mencicil biaya
kurban dengan memotong sebagian rezeki
setiap bulannya.

“Terima kasih kepada seluruh karyawan
dan karyawati yang telah ikhlas mencicil
biaya kurban dengan memotong sebagian
rezeki setiap bulannya. Hewan kurban inilah
yang akan menjadi kendaraan kita kelak
di akhirat. Semoga menjadi catatan amal
bagi semua karyawan dan karyawati di
hari akhir nantinya. Aamiin,” kata Hendra
Pebrizal. (adv)(adv)(adv)(adv)(adv)

Wali Kota Padang, Hendri Septa, saat memberikan kata sambutan penyerahan hewan kurban di halaman
Kantor Perumda Air Minum Kota Padang, Jumat pagi (16/7/2021).

Direktur Utama Perumda Air Minum Kota Padang,
Hendra Pebrizal, saat memberikan kata sambutan

penyerahan hewan kurban di halaman Kantor
Perumda Air Minum Kota Padang.

Wali Kota Padang, Hendri Septa didampingi Direktur
Utama Perumda Air Minum, Hendra Pebrizal, saat

menyerahkan hewan kurban secara simbolis kepada
pengurus masjid dan musala.

Wali Kota Padang, Hendri Septa didampingi Direktur
Utama Perumda Air Minum, Hendra Pebrizal, serta

seluruh karyawan dan karyawati saat berdoa
bersama.

PAWIRAWA

Wali Kota Padang, Hendri Septa didampingi Direktur
Utama Perumda Air Minum, Hendra Pebrizal, saat

menyerahkan hewan kurban secara simbolis kepada
pengurus masjid dan musala.

DISERANG ROKET

Israel Bombardir LebanonIsrael Bombardir LebanonIsrael Bombardir LebanonIsrael Bombardir LebanonIsrael Bombardir Lebanon

Yerusalem, Khazanah-Yerusalem, Khazanah-Yerusalem, Khazanah-Yerusalem, Khazanah-Yerusalem, Khazanah- Militer
Israel mengatakan mereka
membombardir Lebanon Selatan,
Selasa (20/7) pagi , setelah dua
roket ditembakkan dari wilayah
Lebanon ke wilayah Israel.

Pasukan Israel mengatakan
dalam sebuah pernyataan bahwa
pertahanan udaranya mencegat
salah satu roket itu, dan yang
kedua jatuh di area terbuka. Tidak
ada korban cedera atau kerusakan
yang dilaporkan.

Pasukan penjaga perdamaian
PBB di Lebanon, yang dikenal
sebagai UNIFIL, mengatakan,
radarnya mendeteksi roket yang
ditembakkan dari Lebanon Selatan
ke Israel tepat sebelum pukul
04.00 waktu setempat.

Militer Lebanon mengatakan
Israel menembakkan 12 peluru
artileri ke daerah Wadi Hammoul,
namun tidak mengakibatkan
kerusakan atau menjatuhkan
korban. Mereka mengatakan
unitnya di sana telah menemukan
tiga landasan peluncuran untuk
roket Grad.

Tembakan roket dari Lebanon
adalah insiden lintas perbatasan

pertama sejak Mei, sewaktu
gerilyawan Palestina meluncurkan
roket ke Israel selama perang 11
hari antara Israel dan gerilyawan
Hamas di Jalur Gaza.

Menteri Pertahanan Israel
Benny Gantz mengatakan dalam
sebuah pernyataan bahwa Lebanon
bertanggung jawab atas serangan
roket semalam dan bahwa “Israel
akan bertindak melawan setiap
ancaman terhadap kedaulatan dan
warganya”.

“Kami tidak akan membiarkan
krisis sosial, politik dan ekonomi
di Lebanon berubah menjadi
ancaman keamanan bagi Israel,’’
kata Gantz. Lebanon saat ini
masih bergulat dengan krisis yang
belum pernah terjadi sebelumnya,
termasuk krisis ekonomi yang telah
menimbulkan kekhawatiran akan
lonjakan militansi di sana.

UNIFIL mengatakan telah
melakukan kontak dengan para
pejabat militer di Lebanon dan
Israel agar mereka mengekang diri
untuk menghindari eskalasi lebih
lanjut. Baik pasukan penjaga
perdamaian dan pasukan Lebanon
meningkatkan keamanan di

daerah itu dan melangsungkan
penyelidikan, kata misi itu.

Insiden di sepanjang
perbatasan Lebanon-Israel terjadi
beberapa jam setelah seorang
pejabat militer Suriah mengatakan
Israel melakukan serangan udara
di dekat kota Aleppo, Suriah Utara.
Kantor berita pemerintah Suriah
mengatakan pertahanan udara
negara itu mencegat sebagian
besar rudal dalam serangan itu.

Badan Pengawas HAM Suriah
yang berbasis di Inggris menga-
takan, serangan Israel menarget
depot senjata milik kelompok
militan yang didukung Iran yang
beroperasi di wilayah tersebut.

Israel telah melakukan seju-
mlah serangan udara di Suriah
dalam beberapa tahun terakhir
yang menarget pasukan Iran di
sana, dan menyerang apa yang
dikatakan Israel sebagai pengi-
riman senjata yang ditujukan
untuk kelompok militan Hizbul-
lah yang didukung Iran di Leba-
non.

Militer Israel jarang mengo-
mentari serangan-serangan seperti
ini.   voa voa voa voa voa

Tentara Israel ditempatkan di dekat pemukiman Israel utara Shtula di sepanjang perbatasan
dengan Lebanon, 19 Mei 2021. (Foto: AFP)
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